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ABSTRAK

Rizky Khaliza, 2202090032. “Pengaruh Pendekatan Concrete Pictorial
Abstract (CPA) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD
Muhammadiyah 38 Medan Krio.”

Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Pendekatan Concrete Pictorial
Abstract (CPA) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD
Muhammadiyah 38 Medan Krio. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dari pendekatan Concrete Pictorial Abstract CPA terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas IV SD Muhammadiyah 38 Medan Krio. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(Quasi Experimental Design), yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan
pendekatan CPA, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Instrumen pengumpulan data berupa tes hasil belajar berbentuk
pilihan ganda yang diberikan pada saat prefest dan posttest. Data dianalisis
menggunakan uji ¢ (Independent Sample t-test) setelah melalui uji prasyarat
normalitas dan homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang diajar
menggunakan pendekatan CPA dengan siswa yang diajar menggunakan
pembelajaran konvensional. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,036 <
0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan penerapan pendekatan CPA
terhadap hasil belajar matematika siswa. Dengan demikian, penerapan pendekatan
CPA terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV
SD Muhammadiyah 38 Medan Krio, karena membantu siswa memahami konsep
matematika secara bertahap dari konkret menuju abstrak.

Kata kunci : Pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA), Hasil Belajar,
Matematika
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BAB |

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi yang pesat
menandai era globalisasi saat ini. Kondisi ini menuntut manusia untuk
memiliki berbagai keterampilan, seperti kemampuan berpikir kritis,
berkolaborasi, dan komunikasi secara efektif. Keterampilan tersebut dapat
dikembangkan melalui proses pendidikan yang dirancang secara sadar dan
terencana agar siswa mampu mengembangkan potensi serta keterampillan

secara aktif (Abd Rahman et al., 2022)

Pendidikan sebagai salah satu unsur dalam meningkatkan sumber
daya manusia terus diperbarui dan diinovasikan dari segala sisi sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Salah satu bentuk pembaruan
tersebut melalui kurikulum pendidikan. Saat ini, pendidikan di Indonesia
menerapkan kurikulum Merdeka, yaitu kurikulum yang dirancang untuk
mendorong transformasi pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa dan
berbasis kompetensi, supaya proses belajar menjadi lebih bermakna,
kontekstual, serta menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif

(Satria & Muntaha, 2022).

Sejalan dengan motivasi kurikulum Merdeka, pembelajaran
matematika memiliki fungsi penting dalam menciptakan kemampuan

berpikir kritis, analitis dan sistematis pada siswa sekolah dasar. Namun pada



kenyataannya, pembelajaran matematika di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai tantangan. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep dasar matematika yang bersifat abstrak, seperti

operasi hitung, geometri, dan pemecahan masalah.

Kesulitan tersebut tidak hanya terjadi di tingkat sekolah, tetapi juga
terlihat dalam hasil evaluasi nasional. Berdasarkan laporan Analisis dan
Strategi Peningkatan Capaian Kompetensi Literasi dan Numerasi yang
dirilis oleh Kementerian Pendidikan Riset, dan Teknologi (2022) kurang
dari 40% peserta didik di Indonesia mencapai kompetensi minimum dalam
aspek numerasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
masih belum mampu menerapkan konsep matematika secara efektif dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Fakta tersebut mengindikasikan perlunya
upaya perbaikan dalam proses pembelajaran matematika agar siswa tidak
hanya menghafal rumus, tetapi juga memahami makna di balik konsep yang

mereka pelajari.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran
matematika belum sepenuhnya optimal dalam membantu siswa memahami
konsep secara mendalam. Salah satu faktor penyebabnya adalah pendekatan
pembelajaran yang digunakan masih cenderung berpusat pada penyampaian
materi dan latihan soal, sehingga siswa belum banyak memperoleh
kesempatan untuk mengeksplorasi konsep melalui pengalaman belajar yang
konkret dan bermakna (Wiryana & Alim, 2023). Akibatnya, pembelajaran

menjadi kurang interaktif, dan pemahaman konseptual siswa tidak



berkembang secara maksimal, dan pada akhirnya berdampak pada

rendahnya hasil belajar matematika.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal
27 September 2025 di SD Muhammadiyah 38 Medan Krio, ditemukan
bahwa sebagian siswa mengalami kesulitan memahami materi matematika.
Siswa cenderung menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit
karena pembelajaran lebih banyak berfokus pada hafalan rumus tanpa
penjelasan mendalam mengenai konsep dasarnya. Pendekatan pembelajaran
yang diterapkan lebih menekankan pemberian contoh soal dan latihan,
sehingga pemahaman konseptual belum berkembang secara optimal.
Meskipun upaya mengaitkan materi dengan konteks nyata sudah pernah
dilakukan, penerapannya masih belum rutin dalam kegiatan belajar

mengajar.

Kondisi tersebut diperkuat oleh data nilai UTS matematika, pada
kelas IV A yang berjumlah 22 siswa, terdapat 13 siswa yang mencapai nilai
di atas KKM (75), sedangkan 9 siswa lainnya belum mencapai KKM.
Persentase ketuntasan belajar siswa di kelas IV A sebesar 59%, sementara
yang belum tuntas mencapai 41%. Hal serupa terjadi di kelas IV B, dari 25
siswa hanya 11 siswa yang berhasil mencapai KKM, sedangkan 14 siswa
lainnya belum tuntas, dengan presentase ketuntas sebesar 44%, dan yang
belum tuntas mencapai 56%. Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut

ni.



Tabel 1. 1 Hasil Belajar Siswa Kelas IV

Kelas Jumlah Jumlah Jumlah | Presentase | Presentase
Siswa Siswa Siswa Tuntas Belum
Tuntas Belum Tuntas
Tuntas
IVA 22 13 9 59% 41%
IVB 25 11 14 44% 56%

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum bisa
mencapai standar ketuntasan minimal yang telah ditetapkan sekolah,
sehingga perlu adanya langkah inovatif dalam proses pembelajaran agar
hasil belajar siswa dapat meningkat.

Rendahnya hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri (internal) maupun yang
berasal dari luar diri siswa itu sendiri (eksternal). Namun, faktor eksternal
menjadi hal yang utama dalam menstimulasi serta meningkatkan diri siswa
itu sendiri. Salah satu faktor eksternal yang berperan penting adalah
pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar yang dapat
membantu siswa memahami konsep matematika secara bertahap dan
bermakna. Salah satu pendekatan yang relevan adalah pendekatan Concrete

Pictorial Abstract (CPA).

Pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA) dikembangkan oleh
Jerome Bruner melalui teori representasi bertahap yang mencakup tahap

enaktif (konkret), ikonik (piktorial), dan simbolik (abstrak) (Chang et al.,



2017). Pendekatan ini kemudian diadaptasi secara luas dalam pembelajaran
matematika. CPA memiliki 3 tahap pembelajaran yaitu tahap concret
sebagai proses manipulasi, tahap pictorial sebagai tahap penghubung proses
manipulasi dan abstrak, tahap abstract adalah tahap simbolik yang

memanfaatkan angka, lambang serta simbol matematika (Putri, 2017).

Menurut Khoirunnisa (2024) pendekatan CPA menjadi salah satu
pilihan yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Tahapan pendekatan CPA memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memahami konsep yang diajarkan menjadi lebih mudah. Tahap
pembelajaran CPA ini dimulai dengan menggunakan benda-benda nyata
kemudian dimanipulasi menjadi gambar, lalu dihubungkan dengan yang
abstrak. Tahapan pendekatan CPA inilah yang membuat siswa berhasil
mengembangkan dan meningkatkan hasil belajar lebih dibandingkan dengan

siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

Beberapa penelitian sebelumnya juga mendukung efektivitas
pendekatan CPA yang bisa  mendorong siswa memahami konsep
matematika secara bertahap dari konkret menuju abstrak. Millah et al.
(2024) menemukan bahwa CPA membantu siswa memahami konsep
pecahan secara bertahap dari konkret ke abstrak. Demikian pula, penelitian
oleh Ningrum et al. (2024) menunjukkan adanya peningkatan signifikan
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SD melalui penerapan
CPA. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada jenjang

kelas rendah, sementara penerapan CPA pada siswa kelas IV SD yang



berada pada tahap peralihan dari berpikir konkret menuju abstrak belum
banyak dikaji secara mendalam. Selain itu, pendekatan CPA juga belum
pernah diterapkan pada pembelajaran matematika di SD Muhammadiyah 38

Medan Krio.

Berdasarkan uraian di atas peneliti berminat untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan Concrete Pictorial
Abstract (CPA) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD

Muhammadiyah 38 Medan Krio”

1. 2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, terdapat
beberapa masalah yang muncul diantaranya:

1. Proses pembelajaran matematika di SD Muhammadiyah 38 Medan Krio
belum sepenuhnya optimal dalam membantu siswa memahami konsep
secara mendalam.

2. Pendekatan pembelajaran yang digunakan masih cenderung bersifat
langsung (direct teaching), yaitu dengan menyampaikan materi,
memberikan contoh, dan latihan tanpa melibatkan pengalaman belajar
yang konkret dan bermakna.

3. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika yang
bersifat abstrak karena kurangnya penggunaan media konkret atau
tahapan visualisasi yang membantu pemahaman.

4. Rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas IV menunjukkan

bahwa pemahaman konseptual mereka masih terbatas.



5. Diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan
bertahap, seperti Concrete Pictorial Abstract (CPA), untuk membantu
siswa memahami konsep dan meningkatkan hasil belajar matematika.

1. 3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
Penelitian ini dibatasi pada pembahasan mengenai pengaruh penerapan
pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA) terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas IV SD Muhammadiyah 38 Medan Krio. Fokus
penelitian terletak pada perbandingan hasil belajar pada aspek kognitif
antara kelas yang menggunakan pendekatan CPA dan kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Materi yang diteliti difokuskan
pada materi pecahan, dan penelitian dilaksanakan pada semester genap
tahun pelajaran 2025/2026.
1. 4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah disampaikan,
maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang akan menjadi fokus

pembahasan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas IV pada kelas kontrol
SD Muhammadiyah 38 Medan Krio?
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas IV pada kelas

Eksperimen SD Muhammadiyah 38 Medan Krio?



3. Apakah terdapat pengaruh Pendekatan Concrete Pictorial Abstract
(CPA) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD

Muhammadiyah 38 Medan Krio?

1. 5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis hasil belajar matematika siswa kelas IV pada kelas
kontrol SD Muhammadiyah 38 Medan Krio.

2. Untuk menganalisis hasil belajar matematika siswa kelas IV pada kelas
Eksperimen SD Muhammadiyah 38 Medan Krio.

3. Untuk mengetahui pengaruh Pendekatan Concrete Pictorial Abstract
(CPA) terhadap hasil belajar matematika siswa di kelas IV SD
Muhammadiyah 38 Medan Krio.

1. 6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini dapat diuraikan

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan wawasan baru terhadap dunia Pendidikan
khususnya bagi guru sekolah dasar serta penambahan ilmu pengetahuan
khususnya pada pembelajaran matematika yakni dalam menerapkan
pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA) dalam proses
pembelajaran di kelas.

2. Manfaat Praktis



a. Bagisiswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
matematika dengan menerapkan pendekatan Concrete Pictorial
Abstract (CPA).

b. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika. Selain itu, guru dapat
menjadikannya sebagai salah satu alternatif dalam menerapkan
pendekatan pembelajaran melalui metode Concrete Pictorial
Abstract (CPA).

c. Bagisekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi kepala
sekolah dalam melakukan evaluasi terhadap pendekatan
pembelajaran yang diterapkan oleh guru di dalam kelas.

d. Bagi penulis
Penelitian ini dilakukan sebagai tugas akhir bagi penulis serta dapat
dijadikan penambah wawasan dalam bidang ilmu keguruan untuk
menggunakan pendekatan pembelajaran Concrete  Pictorial

Abstract (CPA).
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LANDASAN TEORITIS

2. 1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA)
a. Pengertian Pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA)

Pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA) berakar pada
teori representasi bertahap yang dikemukakan oleh Jerome Bruner
(1960). Bruner menyatakan bahwa proses belajar terjadi melalui
tiga tahap representasi, yaitu enaktif (concrete), ikonik (pictorial),
dan simbolik (abstract) (Chang et al., 2017). Pada tahap enaktif,
siswa memperoleh pemahaman melalui tindakan langsung dan
pengalaman konkret dengan objek nyata. Selanjutnya, pada tahap
ikonik, siswa mulai merepresentasikan pengalaman tersebut
melalui gambar atau model visual, sebelum akhirnya memasuki
tahap simbolik di mana konsep dituangkan dalam bentuk lambang
dan notasi matematika.

Berdasarkan teori ini, lahirlah pendekatan CPA yang
menekankan proses pembelajaran secara bertahap dari konkret
menuju abstrak untuk membantu siswa membangun pemahaman
konsep matematika secara mendalam (Putri & Muqodas, 2019).
Pendekatan CPA kemudian dikembangkan dan diimplementasikan

dalam pembelajaran matematika, salah satunya di negara

10
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Singapura, sebagai upaya untuk menerjemahkan teori Bruner ke
dalam praktik pembelajaran yang konkret dan sistematis.

Pendekatan ini menekankan pemahaman konsep melalui
tiga tahapan pembelajaran yang berurutan, yaitu penggunaan benda
konkret, representasi gambar, dan penggunaan simbol matematika
(Khoirunnisa, 2024). Tahapan ini membantu siswa membangun
pemahaman konsep matematika secara bertahap sehingga tidak
langsung dihadapkan pada abstraksi yang sulit mereka pahami.

Sejalan dengan pandangan tersebut, Anggraeni & Susano
(2022) menegaskan bahwa CPA efektif digunakan sebagai
pendekatan intervensi bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar
matematika. Melalui tiga tahap yang saling berkaitan, CPA
memfasilitasi siswa untuk berpindah dari pengalaman konkret
menuju pemahaman abstrak dengan dukungan visualisasi di tahap
pictorial. Dengan demikian, para ahli sepakat bahwa CPA
merupakan perwujudan dari prinsip Bruner tentang belajar melalui
representasi bertahap, di mana pengalaman langsung menjadi dasar
bagi terbentuknya pemahaman simbolik dan konseptual dalam
matematika.

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA)
merupakan pendekatan yang memberikan kesempatan kepada

siswa untuk membangun pemahaman konsep matematika secara
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bertahap, dari manipulasi benda nyata, representasi visual, hingga
penggunaan simbol matematika. Ketiga tahap ini tidak hanya
berfungsi sebagai strategi pembelajaran, tetapi juga sebagai proses
berpikir yang membantu siswa mengaitkan pengalaman nyata
dengan konsep formal.

Dengan demikian, CPA relevan diterapkan pada siswa
sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret menurut
Piaget, karena mampu menjembatani transisi berpikir dari konkret
menuju abstrak. Pendekatan ini memungkinkan siswa memahami
konsep matematika secara lebih mendalam dan bermakna,
sehingga berpotensi meningkatkan hasil belajar matematika
melalui penguatan pemahaman konseptual dan kemampuan
berpikir logis.

. Langkah-langkah Pendekatan Concrete Pictorial Abstract
(CPA)

Menurut Putri  (2017) langkah-langkah pembelajaran
dengan pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA) adalah
sebagai berikut:

1. Pilihlah benda konkret (manipulatif) yang tepat untuk
mengenalkan konsep materi yang akan dipelajari.

2. Bimbing siswa agar dapat menggunakan benda-benda
konkret tersebut secara mandiri dengan memberikan arahan

atau petunjuk.
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3. Selanjutnya, ganti benda konkret dengan gambar yang
mewakili kegiatan sebelumnya.

4. Gunakan strategi untuk membantu siswa mengingat proses
belajar yang sudah dilakukan sebagai langkah menuju
penggunaan angka dan simbol.

5. Terakhir, arahkan siswa untuk menyelesaikan soal
matematika hanya dengan menggunakan angka dan simbol,
dengan menekankan pada ketepatan dan kelancaran.

Menurut Anajjah et al. (2022) langkah-langkah pendekatan
Concrete Pictorial Abstract (CPA) terdiri dari:

1. Guru menjelaskan pendekatan CPA serta materi yang akan
dipelajari.

2. Guru memilih serta menyiapkan benda konkret atau alat
manipulatif yang sesuai untuk memperkenalkan konsep
dasar materi kepada siswa.

3. Siswa dilibatkan secara aktif dan mandiri dalam
penggunaan benda konkret dengan bimbingan berupa
arahan dan petunjuk dari guru.

4. Selanjutnya, guru mengalihkan pembelajaran dari tahap
konkret menuju tahap representasi visual dengan

menggunakan gambar atau ilustrasi.
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5. Guru menerapkan strategi agar siswa dapat mengingat
kembali langkah-langkah pembelajaran sebelumnya sebagai
peralihan menuju penggunaan simbol atau angka.

6. Guru menuntun siswa untuk menggunakan simbol dan
angka dalam mengerjakan soal matematika, dengan fokus
pada peningkatan kelancaran berpikir dan berhitung.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan

bahwa langkah-langkah dalam pendekatan Concrete Pictorial
Abstract (CPA) pada dasarnya memiliki pola yang sama, yaitu
bergerak dari pengalaman konkret, dilanjutkan ke representasi
visual, dan diakhiri pada tahap abstrak. Ketiga tahap ini saling
berkaitan dan membentuk alur belajar bertahap yang
memungkinkan siswa membangun pemahaman konsep matematika
secara mendalam. Dalam setiap tahapnya, peran guru penting
untuk memfasilitasi transisi belajar agar siswa tidak hanya meniru
prosedur, tetapi memahami makna dari setiap langkah yang
dilakukan.

Teori tersebut menunjukkan bahwa penerapan langkah-
langkah CPA sejalan dengan teori perkembangan kognitif Jean
Piaget, di mana siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional
konkret. Oleh karena itu, pembelajaran matematika yang dimulai
dari pengalaman nyata dan bergerak menuju representasi abstrak

dianggap paling sesuai dengan karakteristik berpikir anak usia
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sekolah dasar. Pendekatan CPA memungkinkan siswa memahami

konsep matematika tidak hanya secara prosedural, tetapi juga

secara konseptual, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap

peningkatan hasil belajar mereka.

Kelebihan Pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA)

Perlu dipahami bahwa setiap pendekatan pembelajaran

memiliki kelebihan maupun kekuranga. Hal ini serupa dengan

pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA) yang dikemukakan

oleh Kurniawan (2021) bahwa kelebihan dari pendekatan CPA ini

Adalah sebagai berikut:

1. Membantu siswa memahami konsep pelajaran dengan lebih
jelas.

2. Memberikan pengalaman belajar yang memiliki makna dan
relevansi bagi siswa.

3. Membantu siswa mengingat serta menggunakan ide
matematika untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari secara tepat

4. Memudahkan siswa memahami makna dari konsep dan
keterampilan baru yang diajarkan.

5. Pendekatan ini dapat diterapkan mulai dari jenjang
pendidikan dasar hingga menengah.

6. Dapat diterapkan dalam pembelajaran berkelompok kecil

maupun di kelas secara keseluruhan.
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d. Kekurangan Pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA)
Menurut Pinta et al. (2021) kekurangan pendekatan Concrete
Pictorial Abstract (CPA) adalah sebagai berikut:

1. Penerapan metode Concrete-Pictorial-Abstract (CPA)
memerlukan waktu lebih panjang dalam menjelaskan dan
melaksanakan setiap tahap, sehingga bisa menjadi
tantangan dalam jadwal pembelajaran yang padat.

2. Siswa Dberpotensi menjadi terlalu bergantung pada
penggunaan alat peraga konkret. Ketika alat tersebut tidak
tersedia, mereka mungkin mengalami kesulitan dalam
memahami konsep.

3. Tidak semua siswa mampu berpindah dengan mudah dari
tahap konkret ke piktorial lalu ke abstrak, sehingga
beberapa mengalami kesulitan memahami ide yang bersifat
abstrak.

4. Guru perlu menyiapkan berbagai alat peraga dan media
visual yang sesuai, yang dapat memerlukan waktu dan
sumber daya yang cukup besar.

Berdasarkan uraian kelebihan dan kekurangan di atas, dapat
disimpulkan bahwa efektivitas pendekatan CPA sangat bergantung
pada kesiapan guru dan pengelolaan waktu pembelajaran. Tahapan
bertahap yang menjadi kekuatan CPA justru dapat menjadi kendala

apabila tidak dirancang dengan baik. Meskipun demikian,



17

kelebihan CPA dalam membangun pemahaman konseptual siswa
membuatnya tetap relevan untuk diterapkan di sekolah dasar,
terutama pada materi matematika yang bersifat abstrak seperti
pecahan. Dengan perencanaan yang tepat dan dukungan media
yang memadai, pendekatan ini dapat mengoptimalkan hasil belajar
siswa tanpa mengabaikan keterbatasan waktu dan sumber daya di

kelas.

2.1.2 Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan salah satu indikator utama
keberhasilan proses pembelajaran yang mencerminkan perubahan
kemampuan, pengetahuan, dan sikap siswa setelah mengikuti
kegiatan belajar mengajar. Proses pendidikan sendiri terdiri atas
tiga tahapan, yaitu input, proses, dan output, di mana hasil belajar
menjadi keluaran (output) dari keseluruhan proses pembelajaran
yang dilakukan di sekolah. Menurut Rahman (2022), hasil belajar
merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami dan
menguasai materi pelajaran yang diajarkan, yang biasanya
dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor. Pandangan ini
menunjukkan bahwa hasil belajar bukan sekadar angka, tetapi juga
mencerminkan sejauh mana siswa memahami konsep yang

dipelajari.
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Selanjutnya, Gaol et al. (2022) menjelaskan bahwa hasil
belajar merupakan kemampuan atau kompetensi yang diperoleh
siswa melalui proses pembelajaran yang dirancang oleh guru. Hal
ini  sejalan  dengan teori  Taksonomi  Bloom, yang
mengklasifikasikan hasil belajar ke dalam tiga ranah utama, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif berhubungan
dengan kemampuan berpikir seperti mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Ranah
afektif berkaitan dengan sikap, minat, dan nilai yang ditunjukkan
siswa selama pembelajaran, sedangkan ranah psikomotorik
melibatkan keterampilan fisik dan tindakan nyata dalam
melakukan suatu aktivitas belajar (Laia et al., 2022).

Menurut Masithoh (2022), hasil belajar juga dapat diartikan
sebagai capaian akademik yang diperoleh siswa melalui partisipasi
aktif dalam kegiatan belajar, termasuk tugas, ujian, dan diskusi
kelas. Sementara Bwarnirun & Santoso (2021) menekankan bahwa
perubahan hasil belajar mencerminkan transformasi perilaku
belajar yang melibatkan kemampuan berpikir (kognitif),
pembentukan sikap positif (afektif), dan keterampilan menerapkan
konsep (psikomotor).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan bentuk pencapaian kemampuan siswa secara

menyeluruh yang mencakup tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan
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psikomotor. Ketiga ranah tersebut saling berkaitan dalam
menunjukkan keberhasilan proses pembelajaran, baik dari segi

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.

Namun, dalam penelitian ini fokus diarahkan pada ranah
kognitif, karena ranah ini paling relevan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan konsep
matematika setelah mengikuti proses pembelajaran. Pendekatan
Concrete Pictorial Abstract (CPA) dipandang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar pada ranah kognitif, sebab melalui
tahapan konkret, pictorial, dan abstrak, siswa membangun
pemahaman konseptual secara bertahap. Dengan demikian, teori
Taksonomi Bloom menjadi dasar analisis untuk menilai sejauh
mana penerapan CPA dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa pada aspek kognitif.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
terbagi menjadi 2, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Ridhoa
(2022) menjelaskan bahwa faktor internal yang berasal dari dalam
diri siswa meliputi beberapa aspek, diantaranya:

1. Faktor Jasmani (Fisiologis)



20

Faktor jasmani meliputi unsur-unsur bawaan atau yang
timbul dari kondisi fisik siswa sendiri seperti kemampuan
melihat, mendengar, bentuk tubuh dan sebagainya.

2. Faktor Psikologis

Faktor psikologis merupakan hal-hal yang berhubungan

dengan karakter dan kepribadian siswa yang terbagi menjadi

dua bagian:

a. Faktor intelektual, meliputi kemampuan potensial seperti
kecerdasan dan bakat, serta kemampuan nyata seperti
prestasi yang telah diraih.

b. Faktor non-intelektual, mencakup aspek kepribadian
seperti sikap, kebiasaan, gaya belajar, minat, kebutuhan,
motivasi, emosi dan kemampuan beradaptasi.

3. Faktor Kematangan Fisik

Faktor yang mencerminkan perubahan perilaku siswa dan

sifat kekanak-kanakan menuju kedewasaan baik secara

mental maupun kondisi fisik.

Selanjutnya faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar

siswa menurut (Wibowo et al., 2021) adalah sebagai berikut:

1. Faktor sosial yang meliputi, lingkungan keluarga, sekolah,
masyarakat, dan kelompok.
2. Faktor lingkungan fisik yang meliputi, tempat tinggal,

fasilitas belajar, serta kondisi iklim.
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3. Faktor lingkungan yang berhubungan dengan rasa aman dan

kesejahteraan individu.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan intelektual,
tetapi juga oleh keseimbangan antara faktor internal dan eksternal.
Faktor internal seperti motivasi, minat, dan kematangan berpikir
mendorong siswa untuk aktif dalam proses belajar, sedangkan
faktor eksternal seperti dukungan guru, keluarga, dan lingkungan

belajar yang kondusif berperan memperkuat proses pembelajaran.

Dalam konteks penelitian ini, kedua faktor tersebut
berperan penting dalam keberhasilan penerapan pendekatan
Concrete Pictorial Abstract (CPA). Pendekatan ini menuntut
keterlibatan aktif siswa secara fisik dan mental, sehingga
efektivitasnya sangat bergantung pada kesiapan internal siswa serta
dukungan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan

kemampuan berpikir pada ranah kognitif.

Indikator Hasil Belajar dalam Ranah Kognitif

Hasil belajar dalam penelitian ini lebih menekankan pada
aspek kognitif, dalam aspek kognitif ini memiliki enam tingkatan
yang dijelaskan dalam tabel berikut ini (Listiani & Rachmawati,

2022):

Tabel 2. 1 Tingkatan Ranah Kognitif Menurut Bloom
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Aspek Kognitif (Pengetahuan)
No. | Tingkat Level Keterangan
1. | Mengingat Kemampuan mengingat adalah proses
mengambil pengetahuan yang disimpan
dalam memori dalam bentuk definisi,
fakta, atau daftar, dan juga mencakup
kemampuan untuk mengingat kembali
informasi yang dipelajari sebelumnya.
2. | Memahami Kemampuan dalam memahami makna
dari berbagai bentuk informasi yang
disampaikan secara lisan atau tulisan.
3. | Menerapkan Kemampuan dalam  menggunakan
konsep yang telah dipelajari untuk
diterapkan pada situasi yang baru.

4. | menganalisis Kemampuan untuk memahami dan
menguraikan suatu konsep dengan
mengelompokkannya ke dalam
komponen yang lebih spesifik.

5. | mengevaluasi Kemampuan dalam  menilai dan

mengevaluasi suatu hal sesuai dengan
kriteria atau aturan yang telah
ditentukan.

6. | Menciptakan Kemampuan menggabungkan berbagai
pengetahuan, ide atau konsep yang telah
dimiliki untuk menghasilkan sesuatu
yang baru, orisinal, dan bermakna.

Berdasarkan enam tingkatan indikator hasil belajar dalam
aspek kognitif yang dijelaskan di atas maka peneliti akan
menggunakan tiga tingkatan dalam membuat instrumen penelitian
berupa tes. Tiga tingkatan yang dipilih di antaranya menerapkan,

menganalisis dan mengaplikasikan.

2.1.3 Matematika

a. Pengertian Matematika
Matematika merupakan salah mata Pelajaran yang

diajarkan di sekolah mulai dari jenjang SD sampai dengan jenjang
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SMA, di mana siswa diharapkan dapat memahami konsep yang
dipelajari agar mampu menjelaskan serta menyelesaikan berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan matematika. Matematika
memiliki keterkaitan yang erat dengan ide, gagasan yang tersusun
secara sistematis, serta penggunaan simbol-simbol abstrak (Ovan,
2022).

Menurut Nasution & Nasution (2023) Matematika
merupakan bidang studi yang memiliki objek kajian bersifat
abstrak, yang mencakup fakta, konsep, operasi, serta prinsip-
prinsip dasar. Dengan demikian, matematika dapat dipahami
sebagai ilmu yang mempelajari pola, struktur, dan hubungan logis
secara sistematis dan rasional untuk membantu individu berpikir
kritis, analitis, dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari.

Materi Penelitian (Pecahan)

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pecahan
sederhana dan perbandingan pecahan. Pecahan merupakan salah
satu konsep dasar dalam matematika yang menyatakan bagian dari
suatu keseluruhan. Secara umum, pecahan dapat diartikan sebagai
bilangan yang menunjukkan perbandingan antara bagian yang

diambil dengan jumlah bagian keseluruhan. Pecahan biasanya

ditulis dalam bentuk %, di mana adisebut pembilang dan b disebut

penyebut, dengan ketentuan b # 0 (Faniya, 2023).
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Pada pembelajaran di sekolah dasar, pemahaman tentang
pecahan sederhana merupakan fondasi penting untuk mempelajari
konsep pecahan yang lebih kompleks. Siswa diharapkan mampu
mengenali pecahan sebagai bagian dari keseluruhan dan
memahami maknanya dalam konteks kehidupan sehari-hari.
Contohnya, ketika sebuah kue dibagi menjadi delapan bagian sama

besar dan seseorang memakan tiga bagian, maka bagian yang
dimakan dinyatakan sebagai 2.

Selain memahami makna pecahan, siswa juga perlu
menguasai kemampuan membandingkan dua pecahan sederhana.
Pembandingan pecahan dapat dilakukan dengan mengamati bagian
yang diarsir pada gambar atau menggunakan benda konkret untuk

menentukan pecahan yang nilainya lebih besar, lebih kecil, atau

sama besar. Misalnya, jika Edo memakan %bagian pizza dan Rani

memakan g, maka Edo memakan lebih banyak daripada Rani

karena bagian yang diambil lebih besar.

Agar siswa dapat memahami konsep pecahan dengan benar,
guru perlu memulai pembelajaran dari benda konkret, misalnya
potongan kertas, makanan, atau gambar, sebelum memperkenalkan
representasi simbolik. Dengan demikian, siswa akan memahami
bahwa pecahan merupakan bagian dari keseluruhan, bukan sekadar

bilangan yang harus dioperasikan secara mekanis.
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Pendekatan CPA membantu siswa memahami pecahan
sederhana dan perbandingan pecahan secara bertahap, dimulai dari
tahap Concrete (benda nyata), Pictorial (gambar atau model
visual), hingga Abstract (simbol dan operasi hitung). guru dapat
menggunakan pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA)
dalam pembelajaran pecahan. Pendekatan ini memungkinkan siswa
untuk memahami konsep secara bertahap melalui tiga tahap, yaitu
Tahap Konkret (Concrete) siswa belajar menggunakan benda
nyata, seperti potongan kue, pizza, atau kertas lipat, untuk
menunjukkan bagian dari keseluruhan. Tahap Gambar (Pictorial)
siswa menggambarkan pengalaman konkret ke dalam bentuk
visual, misalnya gambar yang diarsir untuk menunjukkan bagian

tertentu dari keseluruhan. Tahap Abstrak siswa mulai menuliskan

simbol pecahan dalam bentuk % dan melakukan perbandingan

antar pecahan menggunakan notasi matematika (Ningrum et al.,
2024).

Melalui penerapan pendekatan CPA, siswa dapat
memahami hubungan antara bagian konkret, representasi visual,
dan simbol abstrak secara bertahap. Dengan demikian, pendekatan
CPA diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil
belajar matematika siswa pada materi pecahan sederhana dan
perbandingan pecahan di kelas IV SD Muhammadiyah 38 Medan

Krio.
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2.1.4 Penelitian Yang Relevan

Penelitian-penelitian yang sejalan dengan penelitian ini
digunakan sebagai landasan atau rujukan dalam proses pelaksanaannya.
Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan topik kajian ini

disajikan sebagai berikut:

Tabel 2. 2 Penelitian Relevan

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti & Penelitian
Tahun
1. | (Ningrum et | Pengaruh Sama-sama Penelitian  ini
al., 2024) Pendekatan bertujuan menggunakan
Concrete untuk sample
Pictorial meningkatkan | penelitian pada
Abstract (CPA) | hasil  belajar | kelas 111,
Terhadap Hasil | siswa dengan | sedangkan
Belajar Peserta | menggunakan | penelitian yang
Didik Pada | pendekatan akan dilakukan
Muatan CPA. menggunakan
Matematika di sample
Kelas III SDN penelitian pada
110/1 Desa kelas IV
Tenam
2. | (Millah et al., | Pengaruh Sama-sama Penelitian  ini
2024) Pendekatan menggunkan bertujuan untuk
Concrete pendekatan melihat
Pictorial CPA dalam | peningkatan
Abstract (CPA) | penelitian pemahaman
Berbantuan konsep
Media Puzzle matematika
Terhadap siswa  dikelas
Peningkatan I, sedangkan
Pemahaman penelitian yang
Konsep akan dilakukan
Matematis bertujuan untuk
Siswa SD melihat
peningkatan
hasil belajar
matematika
siswa kelas I'V.
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(Azizah et | Pengaruh Sama-sama Penelitian  ini
al., 2024) Pendekatan menggunakan | bertujuan untuk
Concrete- pendekatan mengetahui
Pictorial- CPA dalam | pengaruh
Abstract (CPA) | penelitian serta | pendekatan CPA
Berbantuan sama-sama terhadap
Augmented menggunakan | kemampuan
Reality  (AR) | sample berpikir  kritis
Terhadap penelitian  di | matematis
Kemampuan kelas I'V. siswa,
Berpikir Kritis sedangkan
Matematis penelitian yang
Siswa SD akan dilakukan
bertujuan untuk
mengetahui
pengaruh
pendekatan CPA
terhadap  hasil
belajar
matematika
siswa.
(Wulansasi & | Pendekatan Sama-sama Penelitian  ini
Muryani, Concrete menggunakan | bertujuan untuk
2025) Pictorial pendekatan meningkatkan
Abstract (CPA) | CPA dalam | koneksi
dalam penelitian matematis siswa
Meningkatkan SD dan
Koneksi pendekatan
Matematis penelitian yang
Siswa Sekolah digunakan
Dasar adalah

penelitian tindak
kelas,
sedangkan
penelitian yang
akan dilakukan
bertujuan untuk
melihat
pengaruh
pendekatan CPA
terhadap  hasil
belajar
matematika
siswa
pendekatan
penelitian yang

dan
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digunakan
adalah
pendekatan
kuantitatif.
5. | (Damayanti | Pengaruh Sama-sama Penelitian  ini
et al., 2024) | Pendekatan menggunakan | bertujuan untuk
Concrete pendekatan melihat
Pictorial CPA dalam | pengaruh
Abstract penelitian serta | pendekatan CPA
Berbantuan sama-sama terhadap
Geoboard menggunakan | kemampuan
Terhadap siswa kelas IV | spatial sense
Kemampuan sebagai siswa,
Spatial Sense | sample sedangkan
Siswa Sekolah | penelitian. penelitian yang
Dasar akan dilakukan
bertujuan untuk
melihat
pengaruh
pendekatan CPA
terhadap  hasil
belajar
matematika
siswa.

Berdasarkan hasil kajian terhadap beberapa penelitian yang relevan,
dapat disimpulkan bahwa pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA)
memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan dan hasil
belajar matematika siswa sekolah dasar. Seluruh penelitian yang dikaji
menunjukkan kesamaan dalam penggunaan pendekatan CPA sebagai strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan berbagai aspek kemampuan
matematis siswa, seperti pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis,

koneksi matematis, maupun spatial sense.

Persamaan utama di antara penelitian-penelitian tersebut terletak pada

fokus penggunaan pendekatan CPA yang menekankan proses pembelajaran
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bertahap dari konkret ke abstrak, sehingga mempermudah siswa dalam
memahami konsep matematika yang bersifat simbolik. Sementara itu,
perbedaan di antara penelitian tersebut terdapat pada variabel terikat dan
jenjang kelas yang menjadi subjek penelitian. Beberapa penelitian
memfokuskan pada kemampuan konseptual dan berpikir kritis, sedangkan

penelitian lain menekankan hasil belajar dan koneksi matematis

Dengan demikian, penelitian yang akan dilakukan memiliki
relevansi yang kuat dengan penelitian-penelitian sebelumnya karena sama-
sama menggunakan pendekatan CPA. Namun, penelitian ini memiliki
kebaruan (novelty) pada fokus variabel yang diteliti, yaitu pengaruh
pendekatan CPA terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV sekolah
dasar dengan menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen. Hal ini
diharapkan dapat memperkuat bukti empiris mengenai efektivitas
pendekatan CPA dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada jenjang

tersebut.

2.1.5 Kerangka Konseptual

Pembelajaran matematika menuntut siswa untuk memahami
konsep secara bertahap, tidak hanya melalui hafalan rumus. Namun,
dalam praktiknya, pembelajaran matematika di kelas cenderung
langsung menggunakan simbol atau rumus tanpa memberikan
pengalaman konkret terlebih dahulu. Akibatnya, banyak siswa
mengalami kesulitan memahami konsep dasar matematika dan

menunjukkan hasil belajar yang rendah, terutama pada materi yang
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menuntut pemahaman konseptual seperti pecahan dan perbandingan
pecahan.

Untuk mengatasi hal tersebut, dibutuhkan pendekatan
pembelajaran yang memungkinkan siswa membangun pemahaman
konsep melalui pengalaman langsung. Salah satu pendekatan yang
relevan adalah Concrete Pictorial Abstract (CPA), yang berlandaskan
teori representasi Jerome Bruner. Pendekatan ini mengajarkan konsep
matematika secara bertahap melalui tiga tahap, yaitu konkret
(manipulasi benda nyata), pictorial (representasi gambar), dan abstrak
(penggunaan simbol).

Pendekatan CPA diharapkan dapat membantu siswa memahami
konsep matematika secara mendalam dan meningkatkan hasil belajar
mereka. Dalam penelitian ini, pendekatan CPA berperan sebagai
variabel bebas (X), sedangkan hasil belajar matematika siswa berperan
sebagai variabel terikat (Y). Hubungan antara kedua variabel tersebut
menunjukkan bahwa penerapan tahapan CPA dari konkret ke abstrak
memberikan pengalaman belajar yang bermakna, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi pecahan
sederhana dan perbandingan pecahan di kelas IV SD Muhammadiyah
38 Medan Krio.

Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, hubungan tersebut

dapat disajikan
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Permasalahan pembelajaran matematika di kelas IV SD
Muhammadiyah 38 Medan Krio

1. Pembelajaran matematika di kelas cenderung langsung
menggunakan simbol atau rumus tanpa memberikan
pengalaman konkret terlebih dahulu.

2. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi
matematika, khususnya pada materi yang bersifat abstrak
dan membutuhkan pemahaman konsep mendalam.

3. Rendahnya hasil belajar siswa kelas IV pada mata
Pelajaran matematika.

Solusi :
Pembelajaran Matematika menggunakan
Pendekatan Concrete Pictorial Abstract
(CPA)

Hasil yang diharapkan:
Hasil belajar matematika siswa
kelas IV meningkat
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

2.1.1 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara
terhadap rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang masih harus
di uji kebenarannya. Jadi dalam penelitian ini dugaan sementaranya
adalah
H, : Terdapat pengaruh pendekatan Concrete Pictorial Abstract
(CPA) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 38 Medan Krio
Ho : Tidak terdapat pengaruh pendekatan Concrete Pictorial Abstract
(CPA) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD

Muhammadiyah 38 Medan Krio



BAB 1

METODE PENELITIAN

3. 1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono & Lestari (2021) Metode
penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang berlandaskan pada
paradigma positivisme, digunakan pada populasi atau sampel yang telah
ditetapkan, dengan proses pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, serta dianalisis melalui teknik analisis data yang bersifat
kuantitatif atau statistik. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen,
yaitu suatu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh suatu perlakuan, tindakan, atau treatment tertentu terhadap
variabel lain dalam kondisi yang terkontrol (Arib et al., 2024). Desain
eksperimen yang diterapkan pada penelitian ini adalah Quasi Experimental
Design.

Quasi Experimental Design adalah rancangan eksperimen yang
melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, penelitian eksperimen ini dilakukan dengan memberi perlakuan
pada dua kelas dengan tingkat kemampuan yang sama, dimana kedua kelas
tersebut diukur terlebih dahulu melalui pretest untuk mengetahui kondisi
awal, kemudian kelas eksperimen diberi perlakuan (treatment) berupa

pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan Concrete
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Pictorial Abstract (CPA), dan akhirnya kedua kelas diukur kembali melalui
posttest untuk menilai efek perlakuan. Desain penelitian yang digunakan

dalam penelitian dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X 0O,
kontrol O3 Oy

Gambar 3. 1 Rancangan Quasi Experimental Design

Keterangan:
X = Perlakuan dengan pendekatan CPA
O[] dan O[] = Tes awal (pretest)

Ol dan O[] = Tes akhir (posttest)

3. 2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 38 Medan
Krio, yang terletak di jalan Sei Mencirim Gg. Sempurna, Dusun I,
Desa Medan Krio, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang.
Sumatera utara.
3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-April 2025.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 3. 1 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian

No Rencana Bulan
Penelitian Des | Jan Mei
1. | Pengajuan judul
2. | ACC Judul
Proposal
3. | Penyusunan
proposal
4. | Bimbingan
proposal
5. | Seminar proposal
6. | Penelitian
7. | Bimbingan
Skripsi
8. | ACC Skripsi
9. | Sidang Meja
Hijau

3. 3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi pada penelitian ini berjumlah 47 siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 38 Medan Krio Tahun ajaran 2025/2026 yang terdiri
dari 2 kelas yaitu kelas IV A yang berjumlah 22 siswa dan kelas IV B
berjumlah 25 siswa.

Tabel 3. 2 Data Peserta Didik

Kelas IV SD Muhammadiyah 38 Medan Krio

No Kelas Jenis Kelamin Banyaknya
Laki-laki | Perempuan | Peserta Didik
1. IVA 15 7 22
2 IVB 13 12 25
Jumlah 28 19 47
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3.3.2 Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan Teknik Cluster Random Sampling. Cluster Random
Sampling yaitu Teknik yang digunakan apabila populasi penelitian tidak
terdiri atas individu-individu secara terpisah, melainkan terbentuk dari
sejumlah kelompok. dilakukan dengan memberi nomor pada setiap
kelompok, lalu memilih sampel berdasarkan angka yang keluar secara
acak (Suriani & Jailani, 2023). Proses penentuan kelas eksperimen dan
kontrol dilakukan melalui langkah-langkah berikut ini: (1) menuliskan
nama kelas “IV A” dan “IV B” di dua kertas kecil, lalu gulung
kertasnya. (2) kocok atau undi satu kertas (3) kelas yang terpilih dari
hasil undian menjadi kelas eksperimen.. Dengan cara ini maka
diperoleh kelas IV A yang berjumlah 22 siswa sebagai kelas kontrol dan
kelas IV B yang berjumlah 25 siswa sebagai kelas eksperimen.
3. 4 Variabel Penelitian
Variabel dapat didefinisikan sebagai suatu komponen yang menjadi
fokus pengamatan atau pengukuran dalam suatu penelitian dan nilainya
bervariasi antar subjek (Handoko et al., 2024). Variable berperan dalam
menjelaskan atau mendeskripsikan fenomena yang sedang diteliti dan
menjadi dasar analisis hubungan, pengaruh, dan perbedaan antar elemen
penelitian.
Pada penelitian eksperimen ada dua jenis variabel, yaitu variabel

bebas (Independent Variabel) dan variable terikat (Dependent Variabel).
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Variabel bebas merupakan variabel yang berperan sebagai faktor yang
memengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel
terikat. Sementara itu, variabel terikat adalah variabel yang mengalami
pengaruh atau perubahan akibat adanya variabel bebas. Adapun variabel
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Variabel bebas (independent) yang dilambangkan dengan (X), dalam
penelitian ini yaitu pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA).
2. Variabel terikat (dependent) yang dilambangkan dengan (Y), dalam
penelitian ini yaitu hasil belajar siswa.
3. 5 Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan deskripsi spesifik dan terukur dari
konsep-konsep yang tercantum dalam sebuah judul penelitian, yang
digunakan sebagai referensi untuk melakukan penelitian. Dalam penelitian
dengan judul “ Pengaruh Pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA)
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 38
Medan Krio”. Berikut ini adalah definisi operasional untuk judul dari
penelitian ini:
1. Pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA)

Pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA) merupakan salah
satu pendekatan pembelajaran matematika yang dikembangkan
berdasarkan teori pembelajaran Jerome Bruner yang menekankan
penyajian pengetahuan melalui tiga tahap yaitu tahap konkret,

bergambar dan abstrak. Pada tahap konkret siswa belajar memahami
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konsep matematika secara langsung menggunakan benda nyata atau alat
manipulatif. Hal ini membantu siswa membangun pemahaman dasar
melalui pengalaman sensori. Selanjutnya tahap bergambar, dimana
siswa menggunakan representasi visual, seperti gambar untuk
menjelaskan konsep yang sama. Tahapan ini memudahkan transisi dari
objek nyata ke simbol. Tahap ketiga yaitu abstrak, dimana siswa
menggunakan simbol matematika murni, seperti angka, rumus dan
operasi, tanpa bantuan objek atau gambar, Sehingga pada tahap ini

pemahaman konseptual yang mendalam terbentuk.

2. Hasil belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa
setelah menjalani proses belajar mengajar, yang meliputi tiga bidang
utama, yaitu pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan
(psikomotorik) serta menunjukkan perubahan tingkah laku. Hasil
belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah kemampuan kognitif
yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA) yang
meliputi pemahaman konseptual, penerapan dan keterampilan
pemecahan masalah.
3. 6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data, sehingga proses penelitian menjadi sistematis

dan efisien (Makbul, 2021). Menurut Jailani (2023) instrumen penelitian
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adalah alat yang memiliki fungsi untuk mengukur atau mengevaluasi
variabel yang menjadi objek penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes yang
bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai hasil belajar siswa pada
mata Pelajaran matematika, khususnya materi pecahan untuk kelas kelas IV
SD Muhammadiyah 38 Medan Krio. Instrumen ini disusun dalam bentuk
soal pilihan berganda berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. Tes dilakukan
sebelum (pretest) dan sesudah (postest) proses pembelajaran selesai.

Tes tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa
mengusai materi Pelajaran yang telah diajarkan, seusai dengan indikator
yang ingin dicapai. Penyusunan tes soal didasarkan pada indikator yang
terdapat dalam kisi-kisi soal. Kisi-kisi tes instrumen penelitian hasil belajar
dapat dilihat di tabel berikut:

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Tes

Capaian Indikator Level Nomor
Pembelajaran Kognitif Soal
Peserta didik dapat | Siswa mampu menentukan bagian
menentukan pecahan | dari keseluruhan benda berdasarkan C3 1,2,3,7,
sederhana dan | gambar. 12,17,21
melakukan Siswa mampu menganalisis
perbandingan pecahan yang lebih besar, lebih C4 4,5,6,15,
pecahan dengan | kecil, atau sama berdasarkan 16,18,19,
pembilang satu dan | gambar maupun nilai pecahan. 20,22
antar pecahan | Siswa mampu menilai benar/salah
dengan penyebut | pendapat tentang perbandingan C5 8,9,10,11
yang sama. pecahan dan memberi alasan logis. ,13,14,23
,24.25

Setelah peserta didik menyelesaikan tes, setiap jawaban akan diberikan

skor berdasarkan pedoman penskoran yang telah ditetapkan. Selanjutnya, skor




40

mentah yang diperoleh dikonversi ke dalam bentuk nilai dengan skala 0-100
untuk mempermudah proses analisis data. Adapun rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut.

o Skor yang diperoleh
Nilai = Yang &b X 100

Skor maksimal

Tabel 3. 4 Kriteria Penilaian Hasil Tes

Nilai Kriteria
86-100 Sangat Baik
76-85 Baik
60-75 Cukup
40-59 Kurang

<40 Sangat Kurang

Sumber : Modifikasi dari Kemendikbud (2016)

3. 7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan sebuah tahap dimana menguji data
kuantitatif yang di dapat dari penelitian di lapangan. Pada dasarnya data
kuantitatif yang diperoleh melalui kerja lapangan awalnya masih berupa
data mentah. Untuk menggunakan data ini sebagai bukti empiris guna
menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis penelitian,
diperlukan proses pengolahan dan analisis data yang sistematis. Dalam
penelitian kuantitatif, tahap analisis data meliputi pemrosesan dan penyajian

data, perhitungan statistika untuk menjelaskan data, dan penguji hipotesis
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penelitian. Pada penelitian ini, uji yang digunakan untuk menganalisis data

terdiri dari 2 macam antara lain sebagai berikut:

3.7.1 Uji Validitas

Dalam penelitian kuantitatif, validitas merujuk pada tingkat

ketepatan dan keakuratan suatu alat ukur dalam menilai atau
mengidentifikasi variabel yang hendak diteliti. Suatu instrumen
pengukur dianggap valid ketika data yang dikumpulkan secara akurat
mewakili konsep atau fenomena yang diukur (Subhaktiyasa, 2024).
Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah butir-butir soal tes yang digunakan tergolong valid
atau tidak. Syarat kriteria uji adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel, maka butir data
dianggap tidak memiliki korelasi yang signifikan atau
dinyatakan tidak valid.

2. Jika nilai r hitung sama dengan atau lebih besar dari r tabel,
maka data menunjukkan adanya korelasi yang signifikan dan
dinyatakan valid.

3. Pengujian juga dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi
(Sig.) pada uji (2-tailed).

4. Apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka data dianggap

memiliki hubungan yang signifikan atau valid.
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Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka data
dinyatakan tidak memiliki korelasi yang signifikan atau tidak

valid.

Adapun pengujian validitas ini menggunakan SPSS versi 22,0 for

windows dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

2.

Buka SPSS versi 22,0for windows.

Klik data view isikan data nilai.

Buka tab Variable View, lalu tambahkan variabel baru dengan
nama “Total” setelah data ke-25.

Selanjutnya, pilih menu Analyze — Correlate — Bivariate.
Pindahkan seluruh butir soal nomor 1 sampai 20 beserta variabel
“Total” ke kolom Variables.

Pada bagian Correlation Coefficient, beri tanda centang pada
pilihan Pearson.

Setelah itu, klik OK untuk menampilkan hasil perhitungan

korelasi.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Dalam penelitian kuantitatif, reliabilitas mengacu pada sejauh

mana suatu instrumen pengukuran menghasilkan data yang konsisten

dan stabil ketika digunakan berulang kali dalam kondisi yang serupa.

Suatu

instrumen pengukuran dianggap reliabel ketika hasil

pengukurannya tetap sama, atau hampir sama, ketika digunakan untuk

menilai subjek yang sama dalam situasi yang serupa (Subhaktiyasa,
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2024). Instrumen yang telah terbukti memiliki validitas yang baik
dilanjutkan dengan melakukan uji reliabilitas. Kriteria uji reliabilitas
adalah sebagai berikut

1. Jika nilai alpha < 0,7 artinya reliabilitas rendah dan item tidak
reliabel.

2. Jika nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi.

3. Jika nilai alpha > 0,8 artinya reliabilitas sangat tinggi.

4. Jika nilai alpha > 0,9 artinya reliabilitas sempurna. Semakin
tinggi tingkat korelasi pada tes, semakin baik reliabilitas skala
pengukuran

Adapun pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
aplikasi SPSS 22,0 for windows dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Buka SPSS versi 22,0 for windows.

2. Pada tampilan Data View, masukkan data yang akan dianalisis.

3. Pilih menu Analyze — Scale — Reliability Analysis.

4. Pindahkan butir-butir soal yang telah dinyatakan valid ke dalam
kolom Items.

5. Terakhir, klik OK untuk memperoleh hasil uji reliabilitas

instrumen.
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3. 8 Uji Prasyarat Analisis
3.8.1 Uji Normalitas
Uji normalitas adalah prosedur statistik untuk menentukan
apakah data terdistribusi normal. Suatu populasi dikatakan
terdistribusi normal ketika rata-ratanya terpusat dan median serta
modusnya berada dalam rentang yang sesuai (Ahadi & Zain, 2023).
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan pada skor hasil pretest
dan postest. Uji normalitas distribusi data dilakukan dengan uji
residual (7est of Normality) menggunakan metode Shapiro—Wilk pada
SPSS 22.0 for Windows dengan taraf signifikansi 0,05. Data dianggap
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05.
Langkah-langkah uji normalitas Shapiro-Wilk dengan bantuan
aplikasi SPSS 22.0 for windows sebagai berikut:

1. Buka aplikasi SPSS, kemudian pilih tab Variable View. Pada
bagian ini, lengkapi properti variabel sesuai dengan data yang
akan digunakan. Pada kolom Values Labels, isikan nama
masing-masing kelas.

2. Setelah itu, buka tab Data View untuk mengisi data hasil tes
belajar siswa. Gunakan kode 1 untuk kelompok A dan 2 untuk
kelompok B.

3. Selanjutnya, pilih menu Analyze — Descriptive Statistics —

Explore.
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4. Pada jendela dialog Explore, masukkan variabel tes kreativitas
belajar ke kotak Dependent List, dan variabel kelompok ke
kotak Factor List. Pada bagian Display, pilih opsi Both, lalu klik
Plots.

5. Setelah langkah tersebut, SPSS akan menampilkan hasil output.
Uji normalitas dapat dilihat pada tabel Test of Normality, dengan
menggunakan teknik Shapiro-Wilk sebagai acuan pengujian.

3.8.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah analisis statistik yang menentukan
apakah varians beberapa populasi sama. Uji ini merupakan prasyarat
untuk dilakukan dalam analisis independent sample t-test dan analisis
varians (Annova), karena kedua analisis tersebut mengasumsikan
varians yang sama di seluruh populasi (Sari et al., 2024). Uji
homogenitas variansi penting dilakukan sebelum membandingkan dua
kelompok atau lebih untuk memastikan bahwa perbedaan yang
muncul tidak disebabkan oleh ketidakhomogenan data dasar pada
kelompok yang dibandingkan.

Langkah-langkah uji homogenitas dengan SPSS 22.0 for
windows adalah sebagai berikut:
1. Buka aplikasi SPSS
2. Buat data dibagian Variablei Vieiw

3. Input data pada Data Vieiw
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4. Selanjutnya, pilih menu Analyze — Compare Means — One-Way
ANOVA. Setelah itu, masukkan variabel nilai ke dalam kotak
Dependent List, dan variabel kelas ke dalam kotak Factor.

5. Klik tombol Options, lalu centang pilihan Homogeneity of
Variance Test, kemudian tekan Continue dan klik OK untuk

menampilkan hasil uji homogenitas.

Krtiteria pengambilan Keputusan uji homogenitas adalah:

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05, maka data
dinyatakan memiliki varians yang tidak homogen.

2. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (Sig.) sama dengan atau
lebih besar dari 0,05, maka data dianggap memiliki varians yang
homogen.

3.8.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah prosedur analitis yang menilai apakah
suatu hipotesis penelitian dapat diterima atau ditolak berdasarkan data
empiris. Uji ini dapat digunakan untuk menentukan pengaruh antara
variabel independen dan dependen. Dalam penelitian ini, uji hipotesis
menggunakan Independent Sample T-test. Independent Sample T-test
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara dua kelompok sampel yang berdiri sendiri, misalnya

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji ini dilakukan
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ketika data berasal dari dua kelompok yang berbeda, memiliki jumlah
anggota yang tidak sama, dan tidak saling memengaruhi satu sama
lain. Jika hasil uji menunjukkan Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat
pengaruh signifikan pendekatan CPA terhadap hasil belajar
matematika siswa.SPSS

Pada wuji Independent Sample T-test dimulai dengan
merumuskan hipotesis statistik yaitu:

H,: Terdapat pengaruh pendekatan Concrete Pictorial Abstract
(CPA) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 38 Medan Krio.

Ho : Tidak terdapat pengaruh pendekatan Concrete Pictorial
Abstract (CPA) terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas IV SD Muhammadiyah 38 Medan Krio.

Adapun langkah-langkah untuk menguji hipotesis pada aplikasi SPSS

adalah sebagai berikut:

1. Buka dan aktifkan program SPSS

2. Membuat data di bagian Variable View

3. Input data pada Data View dari data excel pretest dan posttest
pada kelas

4. Pilih Analyze — Compare Means — Independent Sample T-test
— Pilih nilai posttest, masukkan ke 7est Variable — Pilih kelas,

masukkan ke Grouping variable

5. Kemudian Klik OK
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Kriteria uji pengambilan Keputusan berdasarkan nilai signifikan

(sig):

1.

Jika nilai sig nya lebih kecil dari (<) alpha 5% (0,05) maka nilai

HO ditolak, dan Ha diterima.

. Jika nilai sig nya lebih besar dari (>) alpha 5% (0,05) maka nilai

HO diterima, dan Ha ditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4. 1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Concrete Pictorial
Abstract CPA terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD
Muhammadiyah 38 Medan Krio” ini dilaksanakan pada bulan Januari 2026.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar matematika
siswa di kelas IV. Melalui penerapan pendekatan Concrete Pictorial
Abstract CPA, Peneliti berupaya mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan lembar tes pilihan berganda. Sebelum pelaksanaan penelitian,
peneliti terlebih dahulu melakukan wuji validitas terhadap instrument
penelitian berupa lembar tes yang diujicobakan kepada siswa kelas V untuk
mengukur hasil belajar matematika siswa. Setelah uji validitas dilakukan,
tahap selanjutnya adalah uji reliabilitas. Setelah itu barulah
dilaksanakannya penelitian di sekolah.

Pada penelitian di sekolah langkah awal yang dilakukan peneliti
adalah memberikan pretest lalu memberikan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan CPA pada kelas eksperimen. Setelah
pembelajaran selesai, peneliti memberikan posttest untuk mengukur sejauh

mana hasil belajar matematika siswa berkembang. Hal yang sama juga

49
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dilakukan pada kelas kontrol, namun pada kelas kontrol pembelajaran yang
diberikan menggunakan metode pembelajaran konvensional tanpa
menggunakan pendekatan CPA.

Hasil dari pretest dan postest pada kelas kontrol dan eksperimen
akan dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan yang terkahir uji
hipotesis untuk melihat apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
hasil belajar matematika siswa pada kelas kontrol dan eskperimen melalui
penerapan pendekatan CPA.

4.1.1 Uji Validitas

Uji validitas berfungsi untuk mengetahui sejauh mana suatu
instrumen memiliki tingkat ketepatan atau keabsahan yang memadai.
Sebuah butir soal dinyatakan valid apabila nilai » hitung lebih besar dari
r tabel pada taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil uji validitas
instrumen menggunakan analisis korelasi dengan bantuan program
SPSS versi 22.0, dari 25 butir soal yang diujicobakan pada siswa kelas
V, hanya 15 butir yang dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
penelitian. Hasil analisis validitas instrumen dapat dilihat pada Tabel
4.1.

Tabel 4. 1 Validitas Instrumen soal

Nomor soal Nilai r Hitung | Nilai  Tabel Keterangan
Soal 1 0,591 0,367 VALID
Soal 2 -0,095 0,367 TIDAK VALID
Soal 3 0,655 0,367 VALID
Soal 4 0,704 0,367 VALID
Soal 5 0,074 0,367 TIDAK VALID
Soal 6 0,603 0,367 VALID
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Soal 7 0,682 0,367 VALID
Soal 8 0,634 0,367 VALID
Soal 9 0,528 0,367 VALID
Soal 10 -0,046 0,367 TIDAK VALID
Soal 11 0,564 0,367 VALID
Soal 12 0.678 0,367 VALID
Soal 13 0,503 0,367 VALID
Soal 14 0,026 0,367 TIDAK VALID
Soal 15 0,521 0,367 VALID
Soal 16 0,163 0,357 TIDAK VALID
Soal 17 0.538 0,367 VALID
Soal 18 0,578 0,367 VALID
Soal 19 0,632 0,367 VALID
Soal 20 0,004 0,367 TIDAK VALID
Soal 21 0,100 0,367 TIDAK VALID
Soal 22 0,051 0,367 TIDAK VALID
Soal 23 0,561 0,367 VALID
Soal 24 0,164 0,367 TIDAK VALID
Soal 25 0,058 0,367 TIDAK VALID

(Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 25 butir soal
yang  diujikan  terdapat 10 soal yang  tidak  wvalid
(2,5,10,14,16,20,21,22,24,25) dan 15 soal yang valid
(1,3,4,6,7,8,9,11,12,13,15,17,18,19,23). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hanya 15 butir soal yang dinyatakan valid dan

digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini.

4.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan setelah instrument soal dinyatakan
valid. Tujuan dari uji realibilitas adalah untuk mengetahui sejauh
mana hasil pengukuran dapat dipercaya atau konsisten. Suatu

instrumen dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang stabil
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ketika digunakan berulang kali. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas
dilakukan menggunakan analisis statistik Cronbach’s Alpha dengan
bantuan SPSS versi 22.0. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,885 > 0,07. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa seluruh butir soal bersifat reliabel atau konsisten.

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M oof tems
8B5 15

Tabel 4. 2 Uji Reliabilitas

(Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS)

4. 2 Deskripsi Hasil Data Penelitian
4.2.1 Data Pretest
Hasil data pretest dalam penelitian ini didapat dari 2 kelas
yaitu kelas IV A sebagai kelas kontrol yang menggunkan pendekatan
pembelajaran langsung dan kelas IV B sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan pendekatan (Concrete Pictorial Abstract) CPA pada
proses pembelajaran. Data hasil pretest pada kelas kontrol dapat di

lihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. 3 Data Pretest Kelas Kontrol

Rentang Nilai Keterangan Frekuensi
86-100 Sangat Baik 1
76-85 Baik 5
60-75 Cukup 9
40-59 Kurang 7
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<40 | Sangat Kurang 0

Total 22

Rata-rata 63,6
Berdasarkan Tabel 4.3, hasil pretest kelas kontrol

menunjukkan bahwa dari 22 siswa, terdapat 1 siswa yang memperoleh
nilai pada kategori sangat baik, 5 siswa berada pada kategori baik, 9
siswa berada pada kategori cukup, dan 7 siswa berada pada kategori
kurang. Tidak ada peserta didik yang termasuk dalam kategori sangat
kurang. Nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah 63,6, yang
termasuk dalam kategori cukup. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebelum diberikan pembelajaran, kemampuan awal siswa dalam
memahami materi masih berada pada tingkat cukup, dan sebagian
besar siswa belum mencapai kategori baik.

Adapaun hasil data pretest kelas eksperimen sebelum
diterapkannya pendekatan (Concrete Pictorial Abstract) CPA, dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. 4 Data Pretest Kelas Eksperimen

Rentang Nilai Keterangan Frekuensi

86-100 Sangat Baik 1
76-85 Baik 2
60-75 Cukup 11
40-59 Kurang 11
<40 Sangat Kurang 0

Total 25

Rata-rata 59,7

Berdasarkan Tabel 4.4, hasil prefest kelas

eksperimen

menunjukkan bahwa dari 25 siswa, terdapat 1 siswa yang memperoleh
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nilai pada kategori sangat baik, 2 siswa berada pada kategori baik, 11
siswa berada pada kategori cukup, dan 11 siswa berada pada kategori
kurang. Tidak ada peserta didik yang termasuk dalam kategori sangat
kurang. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 59,7, yang
termasuk dalam kategori cukup. Hasil ini menunjukkan bahwa
kemampuan awal peserta didik pada kelas eksperimen sebelum
diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan CPA masih tergolong cukup, dan sebagian besar siswa
belum mencapai kategori baik.
4.2.2 Data Postest

Hasil data postest dalam penelitian ini didapat dari 2 kelas
yaitu kelas kontrol setelah menggunkan pendekatan pembelajaran
langsung dan kelas eksperimen setelah menggunakan pendekatan
(Concrete Pictorial Abstract) CPA pada proses pembelajaran. Data

hasil postest pada kelas kontrol dapat di lihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. 5 Data Postest Kelas Kontrol

Rentang Nilai Keterangan Frekuensi
86-100 Sangat Baik 5
76-85 Baik 5
60-75 Cukup 9
40-59 Kurang 3
<40 Sangat Kurang 0
Total 22
Rata-rata 73

Berdasarkan hasil posttest pada Tabel 4.5, diketahui bahwa

dari 22 peserta didik di kelas kontrol, terdapat 5 siswa yang
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memperoleh nilai pada kategori sangat baik, 5 siswa berada pada
kategori baik, 9 siswa berada pada kategori cukup, dan 3 siswa berada
pada kategori kurang. Tidak ada peserta didik yang termasuk dalam
kategori sangat kurang. Nilai rata-rata posttest kelas kontrol adalah 73,
yang termasuk dalam kategori baik. Jika dibandingkan dengan hasil
pretest sebelumnya yang memiliki rata-rata 63,6, terlihat adanya
peningkatan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran,
namun peningkatan ini tidak terlalu signifikan.

Adapaun hasil postest kelas eksperimen setelah diterapkannya
pendekatan (Concrete Pictorial Abstract) CPA pada proses
pembelajaran, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. 6 Data Postest Kelas Eksperimen

Rentang Nilai Keterangan Frekuensi
86-100 Sangat Baik 10
76-85 Baik 6
60-75 Cukup 9
40-59 Kurang 0
<40 Sangat Kurang 0

Total 25
Rata-rata 80

Berdasarkan hasil posttest pada Tabel 4.6, diketahui bahwa
dari 25 peserta didik di kelas eksperimen, terdapat 10 siswa yang
memperoleh nilai pada kategori sangat baik, 6 siswa berada pada
kategori baik, dan 9 siswa berada pada kategori cukup. Tidak ada
peserta didik yang termasuk dalam kategori kurang maupun sangat

kurang. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 80, yang
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termasuk dalam kategori baik. Jika dibandingkan dengan hasil pretest
sebelumnya yang memiliki rata-rata 59,7, terlihat adanya peningkatan
yang cukup signifikan setelah pembelajaran menggunakan pendekatan
Concrete Pictorial Abstract (CPA) diterapkan.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan CPA efektif
dalam membantu peserta didik memahami konsep pembelajaran
secara bertahap dari konkret, bergambar, hingga abstrak. Dengan
demikian, sebagian besar peserta didik mampu mencapai hasil belajar
yang lebih baik dibandingkan sebelum diberi perlakuan, bahkan tidak
ada lagi siswa yang memperoleh nilai di bawah kategori cukup.

4. 3 Hasil Uji Prasyarat
Untuk mengetahui apakah pendekatan pembelajaran Concrete
Pictorial Abstract CPA berpengaruh terhadap hasil belajar siswa Kellas IV
SD Muhammadiyah 38 Medan Krio terlebih dahulu dilakukan uji hipotesis.
Sebelum uji hipotesis dilaksanakan, dilakukan uji prasyarat data, yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas.
4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini,
uji normalitas menggunakan metode Shapiro—Wilk dengan bantuan
program SPSS 22.0 for Windows. Data dinyatakan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. Hasil uji

normalitas setelah pengolahan data disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4. 7 Uji Normalitas

Shapiro-Wilk
Kelas Statistic| df Sig.
Hasil Pretest Kontrol .939 22 .193
Postest Kontrol .945 22 254
Pretest Eksperimen .945 25 .193
Postest Eksperimen .930 25 .089

(Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS)
Bedasarkan hasil output uji normalitas dengan menggunakan
uji Shapiro wilk pada tabel 4.4 nilai signifikan data untuk pretest pada
kelas kontrol adalah 0,193 > 0,05 dan postest pada kelas kontrol
adalah 0.254 > 0,05, selanjutnya pretest pada kelas eksperimen adalah
0,193 > 0,05 dan postest pada kelas eksperimen adalah 0,089 > 0,05.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa data kelas kontrol
dan kelas eksperimen berdistribusi normal.
4.3.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogen atau
tidaknya suatu data. Analisis uji homogenitas yang dilakukan pada
penelitian ini digunakan menggunakan SPSS 22.0 for windows.
Kriteria pengambilan keputusan pada uji homogenitas yaitu dengan
taraf signifikan jika nilai sig > 0,05 maka data dinyatakan homogen,
jika nilai sig < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen. Adapun
hasil uji homogenitas yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol, disajikan dalam bentuk tabel berikut:



Tabel 4. 8 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
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Levene
Statistic dfl df2 Sig.
nilai Based on Mean 1.834 1 45 1182

Based on Median  |1.826 1 45 .183
Based on Median
and with adjusted df 1.826 1 41.349 |.184
Based on trimmed 1 201 1 45 184
mean

(Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS)

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians menggunakan

Levene Statistic pada Tabel 4.6, diperoleh nilai signifikansi sebesar

0,182 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dari

kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki varians yang sama atau

bersifat homogen.

4.3.3 Uji Hipotesis

Uji  Hipotesis dilakukan untuk mengetahui

pengaruh

pendekatan Cpncrete Pictorial Abstract CPA terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas IV SD Muhammadiyah 38 Medan Krio. Uji

hipotesis pada penelitian ini dilakukan menggunakan uji-t dengan

bantuan program SPSS 22.0 for Windows. Dasar pengambilan

keputusan dalam uji-t adalah sebagai berikut: apabila nilai signifikansi

(Sig. 2-tailed) < 0,05, maka H[J ditolak dan H, diterima; sebaliknya,

jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05, maka H[ diterima dan H,
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ditolak. Hasil pengujian yang menunjukkan ada atau tidaknya

pengaruh dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 9 Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means

95%

Std.  |[Confidence
Sig. [Mean |Error [|Interval ofthe
(2- Differe |Differe [Difference

Hasil
Belajar
Siswa

F Sig. |t df [tailed)|nce nce Lower [Upper
Equal -
variances |1.834 |.182 [-22.15745 (036 [-6.955 |3.224 -.461

13.448

assumed
Equal
variances 38. -
not -2.117 169 .041 -6.955 |3.285 13.602 -.308
assumed

(Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS)

Berdasarkan output tabel di atas, data hasil uji t pada tabel
menunjukkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,036 < 0,05. Berdasarkan
data tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara
penerapan pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA) terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Muhammadiyah 38

Medan Krio.



60

4. 4 Pembahasan Hasil Penelitian
4.4.1 Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV pada Kelas Kontrol SD
Muhammadiyah 38 Medan Krio

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas kontrol,
pembelajaran dilaksanakan menggunakan pendekatan konvensional
atau pembelajaran langsung (direct instruction). Pada awal
pembelajaran, peneliti memberikan tes awal pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa terhadap materi pecahan. Hasil pretest
menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa sebesar 63,6, dengan
sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Hanya 6 dari 22 siswa
(27,3%) yang mencapai nilai di atas KKM, sedangkan 16 siswa
(72,7%) lainnya masih berada di bawah standar ketuntasan. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dalam memahami
konsep pecahan masih tergolong rendah.

Setelah dilakukan proses pembelajaran menggunakan metode
pembelajaran langsung, peneliti kembali memberikan tes akhir
posttest untuk melihat perubahan hasil belajar siswa. Berdasarkan
hasil posttest, rata-rata nilai meningkat menjadi 73, dan jumlah siswa
yang mencapai KKM bertambah menjadi 10 orang (45,5%),
sedangkan 12 siswa (54,5%) lainnya masih belum tuntas. Peningkatan

ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah mengikuti
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pembelajaran dengan metode pembelajaran langsung, meskipun
peningkatannya belum signifikan secara keseluruhan.

Secara analitis, peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol
dapat dikaitkan dengan karakteristik pembelajaran langsung yang
menekankan penyampaian materi secara verbal oleh guru dan
pemberian latithan soal rutin. Menurut Ramdhani et al. (2024),
pendekatan langsung efektif dalam meningkatkan kemampuan
prosedural, karena siswa memperoleh contoh langkah-langkah
penyelesaian secara eksplisit. Namun, pendekatan ini kurang
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengonstruksi pemahaman
konseptual melalui pengalaman konkret, sehingga hasil belajar hanya
meningkat pada aspek hafalan dan penerapan sederhana.

Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian siswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara bagian
dan keseluruhan pada konsep pecahan. Hal ini terjadi karena
pembelajaran tidak memberikan ruang bagi siswa untuk melakukan
eksplorasi menggunakan benda konkret maupun visualisasi melalui
gambar. Sebagaimana dikemukakan oleh Rahman (2022), proses
pembelajaran yang berpusat pada guru cenderung membuat siswa
pasif, sehingga pemahaman konseptual tidak berkembang secara
optimal. Dengan demikian, meskipun terjadi peningkatan hasil belajar

setelah pembelajaran konvensional, peningkatan tersebut lebih bersifat
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kuantitatif daripada kualitatif, karena tidak sepenuhnya diikuti dengan
pemahaman konsep yang mendalam.

Secara keseluruhan, hasil belajar matematika siswa kelas IV
pada kelas kontrol menunjukkan adanya peningkatan nilai setelah
pembelajaran, namun belum mencapai ketuntasan klasikal yang
diharapkan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran
konvensional masih terbatas dalam menumbuhkan kemampuan
berpikir konseptual siswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang lebih sistematis dan kontekstual, seperti
pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA) yang memberikan
kesempatan bagi siswa untuk membangun pemahaman secara
bertahap dari pengalaman konkret menuju abstrak. Analisis ini
menunjukkan bahwa tanpa dukungan pengalaman konkret, siswa
cenderung menghafal prosedur penyelesaian tanpa benar-benar
memahami konsep pecahan secara mendalam.

4.4.2 Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV pada Kelas Eksperimen
SD Muhammadiyah 38 Medan Krio

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas
eksperimen, pembelajaran matematika dilaksanakan  dengan
menggunakan pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA).
Sebelum penerapan pendekatan tersebut, peneliti memberikan pretest
untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi pecahan.

Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa sebesar 59,7,
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dengan sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Dari 25 siswa,
terdapat 3 siswa (12%) yang memperoleh nilai di atas KKM dan 22
siswa (88%) masih berada di bawah standar ketuntasan. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dalam memahami
konsep pecahan masih tergolong rendah.

Setelah  dilakukan pembelajaran dengan  menerapkan
pendekatan CPA, peneliti kembali memberikan posttest untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar yang diperoleh
siswa. Berdasarkan hasil posttest, rata-rata nilai siswa meningkat
menjadi 80, dengan 16 siswa (64%) mencapai nilai di atas KKM dan 9
siswa (36%) masih berada di bawah KKM. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan CPA memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar matematika siswa.

Secara analitis, peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen dapat dijelaskan melalui tahapan pembelajaran CPA yang
memfasilitasi siswa untuk memahami konsep secara bertahap mulai
dari benda konkret, representasi gambar, hingga simbol matematika.
Proses ini membantu siswa membangun koneksi makna antara
pengalaman nyata dengan konsep abstrak, sehingga pemahaman
menjadi lebih mendalam dan tahan lama. Hal ini sesuai dengan

pandangan Jerome Bruner bahwa pembelajaran yang efektif terjadi
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ketika siswa melewati tiga tahap representasi, yaitu enaktif (concrete),
ikonik (pictorial), dan simbolik (abstract).

Dari perspektif teori kognitif, pendekatan CPA juga sejalan
dengan teori Jean Piaget yang menyatakan bahwa siswa sekolah dasar
berada pada tahap operasional konkret, di mana mereka belajar paling
baik ketika berinteraksi langsung dengan benda nyata sebelum
memahami konsep abstrak. Pendekatan ini memungkinkan siswa
memahami konsep matematika secara lebih mendalam dan bermakna,
sehingga berpotensi meningkatkan hasil belajar matematika melalui
penguatan pemahaman konseptual dan kemampuan berpikir logis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Ningrum et
al.,, 2024) yang menunjukkan bahwa pendekatan CPA sangat efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Pendekatan ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahaman konsep
matematika secara bertahap, dari manipulasi benda nyata, representasi
visual, hingga penggunaan simbol matematika. Ketiga tahap ini tidak
hanya berfungsi sebagai strategi pembelajaran, tetapi juga sebagai
proses berpikir yang membantu siswa mengaitkan pengalaman nyata
dengan konsep formal.

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen ini
membuktikan bahwa pendekatan CPA lebih efektif dibandingkan
pembelajaran langsung dalam meningkatkan pemahaman konseptual

siswa. Secara teoretis, keberhasilan ini disebabkan karena pendekatan
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CPA mampu menyesuaikan tahapan belajar dengan karakteristik
perkembangan kognitif siswa sekolah dasar yang masih berada pada
tahap operasional konkret.

4.4.3 Pengaruh Pendekatan Concrete Pictorial Abstract CPA terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 38
Medan Krio

Berdasarkan hasil analisis, nilai rata-rata posttest siswa pada
kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan pembelajaran CPA
mencapai 80, sedangkan kelas kontrol yang menggunakan pendekatan
pembelajaran langsung memperoleh rata-rata sebesar 73. Perbedaan
rata-rata tersebut menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan CPA
memberikan pengaruh positif yang lebih besar terhadap peningkatan
hasil belajar siswa dibandingkan dengan pendekatan langsung.

Selain itu, berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan
independent t-test menunjukkan hasil pada taraf signifikan sig. (2-
tailed) yaitu 0,036 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh pendekatan Concrete
Pictorial Abstract (CPA) terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas IV SD Muhammadiyah 38 Medan Krio.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningrum
et al. (2024) berjudul “Pengaruh Pendekatan Concrete Pictorial
Abstract (CPA) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Muatan

Matematika di Kelas III SDN 110/ Desa Tenam.” Hasil penelitian
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tersebut menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Concrete—
Pictorial-Abstract (CPA) pada pembelajaran matematika kelas III
mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan
dibandingkan dengan pendekatan yang berpusat pada guru. Temuan
ini dibuktikan melalui hasil uji-t, di mana nilai ¢ hitung (2,240) lebih
besar dari ¢ tabel (1,68) dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05.

Menurut Kurniawan (2021) pendekatan CPA memiliki
beberapa kelebihan diantaranya, membantu siswa memahami konsep
pelajaran dengan lebih jelas dan membantu siswa mengingat serta
menggunakan ide matematika untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari secara tepat. Dalam penelitian ini, kelebihan
tersebut tampak jelas pada proses pembelajaran di kelas eksperimen,
dimana siswa lebih memahami materi yang dipelajari dengan
menggunakan konsep yang telah diajarkan dengan menggunakan tiga
tahapan dari pendekatan CPA.

Dari hasil penelitian ini, jelas bahwa pendekatan pembelajaran
CPA efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
matapelajaran matematika. Pendekatan CPA sangat direkomendasikan
sebagai pendekatan pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam meningkatkan

hasil belajar siswa dan meningkatkan pemahaman konsep siswa.
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4. 5 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti menyadari adanya

beberapa keterbatasan yang memengaruhi proses maupun hasil penelitian.

Adapun keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian hanya dilakukan di satu sekolah, yaitu SD Muhammadiyah
38 Medan Krio. Akibatnya, hasil penelitian ini belum dapat
digeneralisasikan untuk seluruh sekolah dasar karena kondisi,
lingkungan belajar, dan karakteristik siswa di sekolah lain bisa berbeda.

2. Keterbatasan Waktu Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat, sehingga
pengaruh jangka panjang penerapan pendekatan CPA terhadap hasil
belajar siswa belum dapat diamati secara mendalam.

3. Keterbatasan Variabel Penelitian
Penelitian hanya berfokus pada hasil belajar ranah kognitif, belum
mencakup aspek afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan) siswa

yang juga penting dalam pembelajaran matematika.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa kelas IV pada kelas kontrol dengan menerapkan
pendekatan pembelajaran langsung mengalami sedikit peningkatan dari
nilai rata-rata pretest sebesar 63,6 menjadi 73 pada postest. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran langsung belum mampu secara
optimal meningkatkan hasil belajar siswa karena kegiatan belajar masih
berpusat pada guru dan kurang memberikan kesempatan bagi siswa
untuk membangun pemahaman konsep secara mandiri

2. Hasil belajar siswa kelas IV pada kelas eksperimen menunjukkan
peningkatan yang signifikan setelah penerapan pendekatan Concrete
Pictorial Abstract (CPA), yakni dari nilai rata-rata pretest sebesar 59,7
menjadi 80 pada posttest. Peningkatan ini menunjukkan bahwa CPA
mampu meningkatkan hasil belajar siswa karena pembelajaran
dilakukan secara bertahap dari pengalaman konkret, representasi
gambar, hingga simbol abstrak sehingga membantu siswa memahami
konsep matematika secara lebih mendalam

3. Berdasarkan perbandingan nilai posttest antara kelas kontrol (73) dan

kelas eksperimen (80), serta hasil uji independent sample t-test yang

68
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menunjukkan nilai signifikansi 0,036 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan pendekatan CPA
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Muhammadiyah
38 Medan Krio. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan CPA efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi

yang bersifat abstrak.

5. 2 Saran

Penulis memberikan beberapa saran yang ditujukan untuk berbagai

pihak sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian, yaitu:

1. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan untuk memberikan dukungan dan fasilitas
yang memadai untuk penerapan pendekatan CPA, seperti penyediaan
alat peraga matematika dan waktu yang cukup dalam pembelajaran.

2. Bagi Guru
Guru disarankan untuk menerapkan pendekatan Concrete Pictorial
Abstract (CPA) dalam pembelajaran matematika, terutama pada materi
yang bersifat abstrak, karena pendekatan ini terbukti efektif
meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih aktif dan terlibat langsung dalam proses
pembelajaran, khususnya saat menggunakan media konkret dan gambar
dalam memahami konsep matematika.

4. Bagi Peneliti
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Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan
cakupan yang lebih luas, baik dari segi lokasi maupun jumlah sampel
dan variabel lain yang berkaitan, serta menguji efektivitas pendekatan
CPA pada jenjang pendidikan yang berbeda atau mata pelajaran lainnya

untuk memperkaya referensi dan hasil penelitian.
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LAMPIRAN 1 HASIL WAWANCARA

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

76

No Pertanyaan Jawaban

1. | Berapa jumlah siswa di kelas IV | Jumlah siswa di kelas IV B ada
B? sekitar 25 orang.

2. | Bagaimana kemampuan anak- Banyak siswa merasa kesulitan
anak kelas IV B dalam memahami | memahami pelajaran Matematika
pelajaran Matematika? karena dianggap sulit dan

memerlukan kemampuan khusus.

3. | Biasanya Ibu mengajar Biasanya langsung ke rumusnya,
Matematika dengan cara seperti baru kemudian ke contoh soal.
apa? Langsung ke rumusnya atau
dari contoh ke rumus?

4. | Apakah rumusnya dijelaskan asal- | Biasanya langsung diberikan
usulnya atau hanya disuruh hafal | rumusnya saja tanpa menjelaskan
saja? asal-usulnya secara mendalam.

5. | Apakah Ibu pernah mengaitkan Pernah, biasanya saya langsung
materi Matematika dengan contoh | memberikan contoh penerapan
dalam kehidupan sehari-hari? dalam kehidupan sehari-hari.

6. | Apa saja kendala yang sering Ibu | Banyak siswa yang kesulitan
hadapi saat mengajar Matematika | memahami konsep, terutama dalam
di kelas? menghafal perkalian dan rumus.

7. | Bagaimana langkah-langkah Ibu Setelah memberikan materi, saya
dalam mengajar Matematika di memberikan contoh soal, kemudian
kelas? siswa mengerjakan latihan soal.

8. | Dari hasil ulangan Matematika, Siswa yang di atas KKM ada sekitar
berapa siswa yang nilainya di atas | 11 orang, sedangkan yang di bawah
dan di bawah KKM? KKM ada sekitar 14 orang.

9. | Apakah siswa kelas IV B masih Terkadang mereka kurang semangat
semangat belajar Matematika? karena menganggap Matematika

membosankan dan sulit, apalagi
harus banyak menghafal.

10. | Menurut Ibu, mengapa siswa Karena materi semakin sulit, seperti

kurang antusias belajar
Matematika di kelas IV B?

pembagian dan perkalian, berbeda
dengan kelas bawah yang lebih
sederhana.




Link video wawancara :
https://drive.google.com/file/d/1 kFAN {8 vGNXxdJWa4R X143 b8 XJoteLgS/view?u
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sp=drivesdk

LAMPIRAN 2 NILAI UTS MATEMATIKA SISWA

Kelas IV A Kelas IV B
No Nama Nilai | No Nama Nilai
1. | Abgary Zahidan Tarsa 85 1. | Abdul Khuluqi R. 65
2. | Alifa Najifah Firmansyah 60 | 2. | Adiba Syakila Zahra 80
3. | Athallah Zahran Rais L. 80 | 3. | Afnan Malik K.H 70
4. | Azka AL Farizi 55 | 4. | Ahmad Faris 85
5. | Azril Tri Irawan 85 5. | Alif Adnan Ardhan 60
6. | Athaya Kihal Hussein 60 | 6. | Alkhalifi Deeanzza L. 60
7. | Dekka Hanz Syah 90 | 7. | AlyaNada 70
8. | Khayyara Zhafika Riza 85 8. | Ainayya Ufairah Ali 85
9. | M. Farhan Khairy Syam 90 | 9. | Arsyad Kahfi Rianto 65
10 | M. Hafiz 65 10 | Arsyfa Putri Rahmatian 70
11. | Nadhifa Inara Akmal T. 60 11. | Devin Alvaro 50
12. | Ahmad Faiz 85 12. | Dzakir Fatahillah S. 65
13. | Nur Aulia Gustina 60 13. | Dzakwan Tajusa 90
14. | Rafasya El Mubarak 80 14. | Fauzan Dwi Putra 85
15. | Raisyah Aqila Putri 85 15. | Fauzi Tri Putra 85
16. | Syakila Putri El Khairin 65 16. | Luthfia Hana Khaila 50
17. | Iffat Quthni Arya 85 17. | Adifa Nasyauqi Subrata 65
18. | Wildhan Gunawan 55 18. | Mukhlis Al Raziq 80
19. | Muhammad Fawwas 80 19. | Khalilah Shohabiyah 85
20. | Khaysa Zhafika Riza 70 | 20. | Ranindita Keizha Z 55
21. | M. Altaf Pranaja 85 | 21. | Ratu Marpaung 85
22. | M. El Sharawy 85 | 22. | Shavira Nurziya Yahsan 60
23. | Syifa Nailaturahmah 80
24. | Zahwa Qolbi Talina N. 60



https://drive.google.com/file/d/1kFdNjf8vGNXxdJWa4RXl43b8XJoteLqS/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1kFdNjf8vGNXxdJWa4RXl43b8XJoteLqS/view?usp=drivesdk
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25. | Sabqgie Raziq Ismed 85
Tuntas >75= 13 Tuntas >75=11
Belum Tuntas <75=9 Belum Tuntas <75 =14

LAMPIRAN 3 MODUL KELAS EKSPERIMEN

MODUL AJAR PEMBELAJARAN MENDALAM

KELAS EKSPERIMEN

A. INFORMASI UMUM

Penyusun Rizky Khaliza
Tahun Pelajaran | 2025/2026
Mata Pelajaran Matematika
Kelas/Fase IV/B
Topik Pecahan
Alokasi waktu 2 x 35 menit
Dimensi Profil 1. Keimanan dan Ketakwaan Terhadap Tuhan YME v/
Lulusan 2. Kewarganegaraan
3. Penalaran Kritis v/
4. Kreativitas
5. Kolaborasi v’
6. Kemandirian
7. Kesehatan
8. Komunikasi v/

Target peserta
didik

Reguler

Sarana dan
Prasaran

Sumber belajar : Bahan Ajar. Buku matematika siswa
Media Pembelajaran : Video pembelajaran, Media Konkret
dan Media Gambar

Alat : Laptop, HDMI, Proyektor, Speaker.

B. DESAIN PEMBELAJARAN

Capaian Peserta didik dapat menentukan pecahan sederhana dan

Pembelajaran melakukan perbandingan pecahan dengan pembilang satu
dan antar pecahan dengan penyebut yang sama.

Kompetensi Awal | Peserta didik sudah mampu mengenal, membandingkan dan
mengurutkan bilangan bulat.

Tujuan 1. Peserta didik mampu menerapkan konsep pecahan

Pembelajaran

sederhana dalam konteks kehidupan sehari-hari melalui
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pengamatan media konkret dengan benar.

2. Peserta didik mampu menganalisis hubungan atau
perbandingan dua pecahan melalui kegiatan menyimak
penjelasan dari guru.

3. Peserta didik mampu menilai kebenaran suatu
pernyataan atau pendapat tentang konsep pecahan
dengan menggunakan alasan yang logis dan sistematis
melalui penjelasan guru dengan benar.

Pengetahuan
Bermakna

Peserta didik memahami bahwa pecahan merupakan bagian
dari keseluruhan dan dapat digunakan untuk
membandingkan, menilai, serta memecahkan masalah
secara logis dan sistematis dalam kehidupan sehari-hari.

C. KERANGKA PEMBELAJARAN

Praktik Pedagogis | Pendekatan pembelajaran: Deep Learning & Concrate
Pictorial Abstract (CPA)
Model pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)
Metode pembelajaran: eksplorasi, tanya jawab, diskusi, dan
penugasan.

Lingkungan Budaya belajar:

Pembelajaran Mendorong eksplorasi aktif dan rasa ingin tahu peserta
didik tentang materi pecahan.
Ruangan Fisik:
Ruangan kelas yang mendukung kerja kelompok.

Kemitraan Mitra utama: Teman sekelas (kelompok belajar)

Pembelajaran Mitra pendukung: Orang tua di rumah dan guru sebagai
fasilitator.

Pemanfaatan Video Pembelajaran

Digital

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Awal (10 menit)

Kegiatan Orientasi (Prinsip Pembelajaran berkesadaran,
bermakna dan menggembirakan)

1. Guru membuka kelas dengan salam

2. Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa yang
dipimpin oleh ketua kelas (Keimanan dan Ketakwaan
kepada Tuhan YME)
Guru mengecek kehadiran peserta didik
4. Guru dan peserta didik melakukan Ice Breaking

mengawali pembelajaran (Joyful Learning)

w
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Kegiatan Apersepsi

1. Guru mereview pembelajaran sebelumnya dan
mengaitkan dengan materi selanjutnya yang akan di
bahas (Meaningful Learning)

2. Guru memberikan ilustrasi terkait materi Pelajaran
sehingga meningkatkan kesadaran dan keingintahuan
peserta didik untuk mempelajarinya. (Mindful Learning)

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dilakukan

Inti (50 menit)

Memahami (Prinsip Pembelajaran Berkesadaran dan
Bermakna)
Sintak 1 Orientasi Pada Masalah

1. Guru menyampaikan masalah kontekstual yang relevan
dengan materi hari ini dengan menampilkan Video
https://youtu.be/CfOScoklV3A?si=ixnRoo3-Agr- ocD
(Meaningful Learning)

2. Guru memberikan pertanyaan pemantik (Mindful
Learning)

3. 7 Keluarga di video membagi satu roti untuk beberapa
orang, tapi potongan roti mereka tidak sama. Bagaimana
kita bisa menentukan siapa yang mendapat bagian paling
banyak dan paling sedikit?”

4. Peserta didik menanggapi pertanyaan tersebut.
(Penalaran Kritis)

5. Guru menanggapi jawaban dari peserta didik serta
menjelaskan materi pembelajaran kepada peserta didik
dengan menerapkan pendekatan CPA yaitu menjelaskan
dengan media konkret, selanjutnya dengan media
gambar, lalu menjelaskan ke simbol/bilangan matematika
(Mindful Learning)

Mengaplikasi (Prinsip pembelajaran bermakna)
Sintak 2 Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
1. Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil
(4-5 orang).
2. Guru membagikan LKPD kepada peserta didik.
3. Guru membagi LKPD kepada setiap kelompok dan
menjelaskan prosedur pengerjaan LKPD (Meaningful
Learning)

Sintak 3 Memberikan arahan pengelompokan secara

individu & kelompok

1. Peserta didik berdiskusi sesuai dengan kelompoknya
masing-masing. (Kolaborasi)

2. Peserta didik berdiskusi mengerjakan soal yang telah di



https://youtu.be/CfOScoklV3A?si=ixnRoo3-Agr-_ocD
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dapat bersama kelompoknya (Kolaborasi, Berpikir
Kritis)

Guru mendampingi peserta didik dalam proses kegiatan
berkelompok.

Sintak 4 Melakukan pengembangan dan menyajikan hasil

1.

2.

Peserta didik melakukan presentasi hasil diskusinya
(komunikasi)

Guru dan peserta didik memberikan tanggapan kepada
kelompok yang presentasi.

Merefleksi (Prinsip pembelajaran berkesadaran dan
menggembirakan)

Sintaks 5 Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

1. Guru melakukan penguatan materi pembelajaran kepada
peserta didik

2. Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil presentasi
kelompok dilanjutkan dengan refleksi bersama-sama
terkait hasil presentasi. (Mindful Learning)

3. Guru memberikan apresiasi terhadap diskusi dan
penampilan yang dilakukan peserta didik pada
pembelajaran tersebut. (Joyful Learning)

Penutup (10 1. Guru memberikan soal evaluasi kepada peserta didik.
menit) (Penalaran Kritis)

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan

pesan dan motivasi agar peserta didik tetap semangat
belajar lalu diakhiri dengan berdoa bersama. (Keimanan
dan Ketakwaan kepada Tuhan YME)
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E. ASSESMEN PEMBELAJARAN

Jenis Asesmen

Bentuk

Tujuan

Assesmen sebagai
pembelajaran (asesmen as
learning)

Pertanyaan singkat, refleksi

Mengetahui pemahaman
awal & perkembangan siswa

Asesmen untuk
pembelajaran (asesmen for
learning)

Observasi kerja kelompok.

Menilai proses belajar

Asesmen hasil pembelajaran
(asesmen of learning)

Tes tertulis Pilihan Ganda 15
Soal

Menilai hasil akhir belajar

Mengetahui,

Kepala Sekolah
N AT
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Guru

Peneliti

Rizky Khaliza
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LAMPIRAN 4 MODUL KELAS KONTROL

MODUL AJAR PEMBELAJARAN MENDALAM

KELAS KONTROL

B. INFORMASI UMUM

Penyusun Rizky Khaliza
Tahun Pelajaran | 2025/2026
Mata Pelajaran Matematika
Kelas/Fase IV/B
Topik Pecahan
Alokasi waktu 2 x 35 menit
Dimensi Profil 1. Keimanan dan Ketakwaan Terhadap Tuhan YME v/
Lulusan 2. Kewarganegaraan
3. Penalaran Kritis v/
4. Kreativitas
5. Kolaborasi v’
6. Kemandirian
7. Kesehatan
8. Komunikasi v/

Target peserta
didik

Regular

Sarana dan
Prasaran

Sumber belajar : Bahan Ajar. Buku matematika siswa
Media Pembelajaran : Video pembelajaran & Media
Konkret

Alat : Laptop, HDMI, Proyektor, Speaker.

C. DESAIN PEMBELAJARAN

Capaian Peserta didik dapat menentukan pecahan sederhana dan

Pembelajaran melakukan perbandingan pecahan dengan pembilang satu
dan antar pecahan dengan penyebut yang sama.

Kompetensi Awal | Peserta didik sudah mampu mengenal, membandingkan dan
mengurutkan bilangan bulat.

Tujuan 1. Peserta didik mampu menerapkan konsep pecahan

Pembelajaran sederhana dalam konteks kehidupan sehari-hari

melalui pengamatan media konkret dengan benar.

2. Peserta didik mampu menganalisis hubungan atau
perbandingan dua pecahan melalui kegiatan menyimak
penjelasan dari guru.
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3. Peserta didik mampu menilai kebenaran suatu
pernyataan atau pendapat tentang konsep pecahan
dengan menggunakan alasan yang logis dan sistematis
melalui penjelasan guru dengan benar.

Pengetahuan
Bermakna

Peserta didik memahami bahwa pecahan merupakan bagian
dari keseluruhan dan dapat digunakan untuk
membandingkan, menilai, serta memecahkan masalah

secara logis dan sistematis dalam kehidupan sehari-hari.

E. KERANGKA PEMBELAJARAN

Praktik Pedagogis | Pendekatan pembelajaran: Deep Learning
Model pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)
Metode pembelajaran: eksplorasi, tanya jawab, diskusi, dan
penugasan.
Lingkungan Budaya belajar:
Pembelajaran Mendorong eksplorasi aktif dan rasa ingin tahu peserta
didik tentang materi pecahan.
Ruangan Fisik:
Ruangan kelas yang mendukung kerja kelompok.
Kemitraan Mitra utama: Teman sekelas (kelompok belajar)
Pembelajaran Mitra pendukung: Orang tua di rumah dan guru sebagai
fasilitator.
Pemanfaatan Video Pembelajaran
Digital

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Awal (10 menit)

Kegiatan Orientasi (Prinsip Pembelajaran berkesadaran,

bermakna dan mengembirakan)

1. Guru membuka kelas dengan salam

2. Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa yang
dipimpin oleh ketua kelas (Keimanan dan Ketakwaan
kepada Tuhan YME)

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik

4. Guru dan peserta didik melakukan Ice Breaking
mengawali pembelajaran (Joyful Learning)

Kegiatan Apersepsi

1. Guru mereview pembelajaran sebelumnya dan
mengaitkan dengan materi selanjutnya yang akan di
bahas (Meaningful Learning)
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2. Guru memberikan ilustrasi terkait materi Pelajaran
sehingga meningkatkan kesadaran dan keingintahuan
peserta didik untuk mempelajarinya. (Mindful Learning)

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dilakukan

Inti (50 menit)

Memahami (Prinsip Pembelajaran Berkesadaran dan
Bermakna)

Sintak 1 Orientasi Pada Masalah

1. Guru menyampaikan masalah kontekstual yang relevan

dengan materi hari ini dengan menampilkan Video

https://youtu.be/CfOScoklV3A?si=ixnRoo3-Agr- ocD
(Meaningful Learning)

2. Guru memberikan pertanyaan pemantik (Mindful

Learning)

3. 7 Keluarga di video membagi satu roti untuk beberapa
orang, tapi potongan roti mereka tidak sama. Bagaimana
kita bisa menentukan siapa yang mendapat bagian paling
banyak dan paling sedikit?”

4. Peserta didik menanggapi pertanyaan tersebut.
(Penalaran Kritis)

5. Guru menanggapi jawaban dari peserta didik serta
menjelaskan materi pembelajaran kepada peserta didik
(Mindful Learning)

Mengaplikasi (Prinsip pembelajaran bermakna)
Sintak 2 Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
1. Peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil
(4-5 orang).
2. Guru membagikan LKPD kepada peserta didik.
3. Guru membagi LKPD kepada setiap kelompok dan
menjelaskan prosedur pengerjaan LKPD (Meaningful
Learning)

Sintak 3 Memberikan arahan pengelompokan secara

individu & kelompok

1. Peserta didik berdiskusi sesuai dengan kelompoknya
masing-masing. (Kolaborasi)

2. Peserta didik berdiskusi mengerjakan soal yang telah di
dapat bersama kelompoknya (Kolaborasi, Berpikir



https://youtu.be/CfOScoklV3A?si=ixnRoo3-Agr-_ocD
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Kritis)
3. Guru mendampingi peserta didik dalam proses kegiatan
berkelompok.

Sintak 4 Melakukan pengembangan dan menyajikan hasil

1. Peserta didik melakukan presentasi hasil diskusinya
(komunikasi)

2. Guru dan peserta didik memberikan tanggapan kepada
kelompok yang presentasi.

Merefleksi (Prinsip pembelajaran berkesadaran dan
menggembirakan)
Sintaks 5 Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah
1. Guru melakukan penguatan materi pembelajaran kepada
peserta didik
2. Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil
presentasi kelompok dilanjutkan dengan refleksi
bersama-sama terkait hasil presentasi. (Mindful
Learning)
3. Guru memberikan apresiasi terhadap diskusi dan
penampilan yang dilakukan peserta didik pada
pembelajaran tersebut. (Joyful Learning)

Penutup (10
menit)

1. Guru memberikan soal evaluasi kepada peserta didik.
(Penalaran Kritis)

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan
pesan dan motivasi agar peserta didik tetap semangat
belajar lalu diakhiri dengan berdoa bersama. (Keimanan
dan Ketakwaan kepada Tuhan YME)




F. ASSESMEN PEMBELAJARAN

Jenis Asesmen

Bentuk

Tujuan

Assesmen sebagai
pembelajaran (asesmen as
learning)

Pertanyaan singkat, refleksi

Mengetahui pemahaman
awal & perkembangan siswa

Asesmen untuk
pembelajaran (asesmen for
learning)

Observasi kerja kelompok.

Menilai proses belajar

Asesmen hasil pembelajaran
(asesmen of learning)

Tes tertulis Pilihan Ganda 15
Soal

Menilai hasil akhir belajar

Mengetahuti,

Kepala Sekolah

Guru

Masda Zatira Pohan, S.Pd

Peneliti

Rizky Khaliza
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LAMPIRAN 5
SOAL TES VALIDASI HASIL BELAJAR
Nama:

Kelas :

Soal Pilihan Berganda
Pilihlah salah satu jawaban yang
paling benar!

1. Perhatikan gambar berikut yang
menunjukkan satu pizza dibagi
menjadi 8 bagian sama besar.

:“’w -"3.: g‘;“ﬂ

G50 SRR, S I 40
s el BN

[+ » 2 R ,o.

Gy 9

Jika 3 bagian pizza diambil, maka

pecahan yang menunjukkan bagian 4.

yang telah diambil adalah?

2 5
a - c -
8 8
3 8
b. = d.-
8 8

2. Ibu mempunyai sebatang roti dan
membaginya menjadi 10 potong
sama besar. Ayah memakan 3
potong. Bagian roti yang dimakan
Ayah adalah?

1 1
a - c -
3 6

3. Perhatikan gambar berikut ini!

88

)

. J
Satu kue dibagi menjadi 6 bagian
sama besar. Jika 4 bagian sudah
dimakan, maka berapa bagian kue
yang masih tersisah?

1 2
a. - (s
6 6
3 4
b. - d.-
6 6

Anto memiliki dua pecahan, yaitu

Z dan 14—4. Dari kedua pecahan

14
tersebut, manakah pecahan yang
nilainya lebih besar?

7

a. —_—
14
4
b e
Cc. Sama besar
d. Tidak diketahui

Rani berkata, ‘“Pecahan % lebih

kecil dari Zkarena pembilang 3

lebih kecil dari 5.” Pendapat Rani
adalah ...

a. Benar, karena jika penyebut
sama, pembilang yang lebih
besar menunjukkan
pecahan yang lebih besar.

b. Salah, karena Z lebih besar

.5
dari =
8



C. Benar, karena 8 adalah
bilangan genap.

d. Salah, karena 3 dan 5
bukan bilangan yang sama.

6. Ibu membuat telur dadar satu
bundaran besar. Ibu memotongnya
menjadi 4 bagian. Kakak dan adik
masing-masing mendapatkan 2
potong, berdasarkan pernyataan

tersebut berpakah bentuk
pecahannya?
a 1 4
! €3
4 2

7. Perhatikan gambar berikut ini!

A D

(A) (B)

Gambar manakah yang
menunjukkan pecahan yang lebih
besar?

a. Gambar A

b. Gambar B

c. Keduanya sama

d. Tidak bisa ditentukan

8. Perhatikan gambar berikut ini!

D &

(D 2)

Gambar pertama memiliki % bagian
diarsir, dan gambar kedua memiliki

1% bagian diarsir. Dari kedua gambar

&9

tersebut, kesimpulannya yang tepat
adalah?

a. Gambar pertama lebih besar

pecahannya

b. Gambar kedua lebih besar
pecahannya

c. Kedua gambar
menunjukkan pecahan yang
sama

d. Tidak ada yang benar

9. Perhatikan gambar berikut ini!

b o

(1) ()
Jika gambar pertama memiliki g
bagian yang diarsir dan gambar
kedua memiliki g bagian diarsir,

maka pernyataan yang benar

adalah?

a. Nilai pecahan  gambar
pertama lebih besar

b. Nilai pecahan  gambar
kedua lebih besar

c. Kedua pecahan bernilai
sama

d. Nilai keduanya tidak bisa
dibandingkan

10. Perhatikan dua pecahan berikut: 1%

dan 19—0. Andi berkata, ‘“Pecahan %

lebih  besar karena memiliki
pembilang yang lebih besar.”
Pernyataan Andi adalah ...

a. Benar, karena penyebutnya
sama dan pembilang lebih
besar menunjukkan nilai
lebih besar.



11.

12.

b. Salah, karena 10 adalah
bilangan genap.

C. Benar, karena 9 adalah
kelipatan dari 3.

d. Salah, karena L dan =
10 10

nilainya sama.

Ani membandingkan dua pecahan:

Zdan 2. Ia berkata, ‘“Kedua
pecahan ini sama besar karena
penyebutnya  sama.”  Apakah

pendapat Ani benar?
a. Benar, karena penyebutnya
sama
b. Salah, karena
pembilangnya berbeda, 5
lebih besar dari pada 3,

sehingga 2 lebih besar.

C. Benar, Kkarena
hanya sedikit

d. Salah, karena glebih besar

selisihnya

.5
dari =
6

Budi mengatakan bahwa % lebih

kecil dari < karena angka 4 lebih

kecil dari 6.
Apakah pendapat Budi benar?

a. Salah, karena pecahan g dan

6
5 sama besar

b. Benar, karena 8 adalah
bilangan genap

c. Salah, karena pecahan tidak
bisa dibandingkan

d. Benar, karena jika penyebut
sama, pembilang yang lebih
besar menunjukkan

pecahan yang lebih besar.

13.

14.

15.

16.

. Dina berkata, ‘“Pecahan % dan =

90

Ibu membuat satu loyang kue yang
dibagi menjadi 8 potong. Rani
memakan 3 potong. Berapa bagian
kue yang dimakan Rani?

1 2

a - (Vi
8 8
3 5

b. = d. =
8 8

. 2 .

Lani makan < bagian kue,

sedangkan Edo makan % bagian

kue. Siapa yang makan lebih
banyak?

a. Edo

b. Lani

C. Sama banyak

d. Tidak diketahui

Ibu membuat dua Loyang kue,

) 5
dimakan —
10

bagian, Loyang kedua dimakan %

Loyang pertama

bagian. Loyang yang paling
banyak dimakan adalah....

a. Loyang pertama

b. Loyang kedua

c. Keduanya sama

d. Tidak diketahui

Andi

sedangkan

1 .
memakan > bagian kue,

Budi
ébagian. Siapa yang memakan kue
lebih banyak?

a. Andi

b. Budi

C. Sama banyak
d. Tidak diketahui

memakan

5
7
nilainya sama karena penyebutnya



18.

19.

20.

sama.” Pernyataan berikut yang
benar adalah ...

a. Pernyataan dan alasan
keduanya benar

b. Pernyataan benar, alasan
salah

€. Pernyataan salah, alasan
benar

d. Pernyataan dan alasan

keduanya salah

(1) pecahan Z lebih besar dari %

(2) karena pembilang 5 lebih besar
dari 3, sedangkan penyebutnya
sama.
Pernyataan yang benar adalah...

a. (1) benar, (2) salah

b. (1) salah, (2) benar

c. (1) dan (2) benar

d. (1) dan (2) salah

Toni membandingkan g dan g. Ia

berkata, “Kedua pecahan ini sama
besar.”
Kesalahan Toni terletak pada ...
a. la tidak memperhatikan
bahwa pembilang 7 Iebih
besar dari 4.
b. Ia salah
penyebut.
c. la menganggap 9 adalah
bilangan genap.
d. Ia tidak memahami bentuk
pecahan murni.

menuliskan

. 4 2
Doni: “Pecahan - sama dengan 5‘”

Sinta:  “Tidak sama, karena
penyebutnya berbeda.” Siapa yang
benar?
a. Doni, karena 4/6 bisa
disederhanakan menjadi 2/3

91

b. Sinta, karena penyebut
berbeda berarti nilai
berbeda

c. Keduanya benar

d. Keduanya salah

21. Dari pernyataan berikut, manakah

yang paling tepat?
a. Jika penyebut dua pecahan
sama, pecahan dengan
pembilang  lebih  besar

nilainya lebih besar.

b. Jika pembilang dua
pecahan sama, pecahan
dengan penyebut lebih

besar nilainya lebih besar.
C. Semua pecahan dengan
pembilang 1 nilainya sama.
d. Pecahan dengan pembilang
dan penyebut besar selalu
bernilai lebih besar.

. Satu pizza dibagi menjadi 8 bagian
sama besar.
Lina memakan 5  bagian,
sedangkan Rani memakan 3
bagian. Siapa yang memakan lebih
banyak pizza?

a. Lina

b. Rani

c. Sama banyak
d. Tidak diketahui

23. Lina membandingkan pecahan E

dan g. Ia berkata, “Kedua pecahan

ini nilainya sama karena memiliki
penyebut yang sama.” Apakah
pendapat Lina benar?
a. Benar, karena penyebutnya
sama
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b. Salah, karena C. Benar, karena  kedua
pembilangnya berbeda pecahan adalah bagian dari
sehingga nilainya berbeda bilangan 5

d. Salah, karena glebih besar

.4
dari-
5

24. Tbu membagi 1 buah pizza menjadi
8 bagian. Sinta makan 3 potong.
Berapa bagian pizza yang dimakan

Sinta?
1 1
a. - (s
8 6
3 1
b. 5 d. 3

25. Satu pizza dibagi menjadi 8 bagian
sama besar. Edo memakan 4
bagian, sedangkan Rara memakan
2 bagian. Siapa yang memakan
lebih banyak pizza?

a. Sama banyak

b. Edo

c. Rara

d. Tidak diketahui



LAMPIRAN 6 KUNCI JAWABAN
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No. Jawaban Skor
1. b, 3 1
8
2. h, = 1
10
3. d 2 1
6
4. a. — 1
14
5. a. Benar, karena jika penyebut sama, pembilang yang 1
lebih besar menunjukkan pecahan yang lebih besar
6. d 2 1
4
7. b. Gambar B 1
8. b. Gambar kedua lebih besar pecahannya. 1
9. a. Nilai pecahan gambar pertama lebih besar. 1
10. a. Benar, karena penyebutnya sama dan pembilang lebih 1
besar menunjukkan nilai lebih besar.
11. b. Salah, karena pembilangnya berbeda, 5 lebih besar 1
dari pada 3, sehingga 2 lebih besar.
12. d. Benar, karena jika penyebut sama, pembilang yang 1
lebih besar menunjukkan pecahan yang lebih besar.
13. b, 32 1
8
14. a. Edo 1
15. b. Loyang kedua 1
16. a. Andi 1
17. d. Pernyataan dan alasan keduanya salah 1
18. c. (1) dan (2) benar 1
19. a. la tidak memperhatikan bahwa pembilang 7 lebih 1
besar dari 4.
20. a. Doni, karena 4/6 bisa disederhanakan menjadi 2/3
21. a. Jika penyebut dua pecahan sama, pecahan dengan
pembilang lebih besar nilainya lebih besar.
22. a. Lina
23. b. Salah, karena pembilangnya berbeda sehingga
nilainya berbeda
24, b, 3 1
8
25. b. Edo 1




LAMPIRAN 7 TABEL HASIL VALIDASI TES SOAL

Nomor soal | Nilai » Hitung Nilai r Tabel Keterangan
Soal 1 0,591 0,367 VALID
Soal 2 -0,095 0,367 TIDAK VALID
Soal 3 0,655 0,367 VALID
Soal 4 0,704 0,367 VALID
Soal 5 0,074 0,367 TIDAK VALID
Soal 6 0,603 0,367 VALID
Soal 7 0,682 0,367 VALID
Soal 8 0,634 0,367 VALID
Soal 9 0,528 0,367 VALID

Soal 10 -0,046 0,367 TIDAK VALID
Soal 11 0,564 0,367 VALID
Soal 12 0.678 0,367 VALID
Soal 13 0,503 0,367 VALID
Soal 14 0,026 0,367 TIDAK VALID
Soal 15 0,521 0,367 VALID
Soal 16 0,163 0,357 TIDAK VALID
Soal 17 0.538 0,367 VALID
Soal 18 0,578 0,367 VALID
Soal 19 0,632 0,367 VALID
Soal 20 0,004 0,367 TIDAK VALID
Soal 21 0,100 0,367 TIDAK VALID
Soal 22 0,051 0,367 TIDAK VALID
Soal 23 0,561 0,367 VALID
Soal 24 0,164 0,367 TIDAK VALID
Soal 25 0,058 0,367 TIDAK VALID

JIKA NILAI SIG. < 0,05 MAKA INSTRUMEN SOAL TERSEBUT DAPAT
DIKATAKAN “VALID”
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LAMPIRAN 8
SOAL PRETEST DAN POSTEST

Nama :
Kelas :

Soal Pilihan Berganda
Pilihlah salah satu jawaban yang
paling benar!

1. Perhatikan gambar berikut yang
menunjukkan satu pizza dibagi
menjadi 8 bagian sama besar.

Ao A
NS SIS S
e egtl B
':r,é‘o'_‘ N < é"."

“'";2 : )

Jika 3 bagian pizza diambil, maka
pecahan yang menunjukkan bagian
yang telah diambil adalah?

2 5
a - c -
8 8
3 8
b. = d.-
8 8

2. Perhatikan gambar berikut ini!

AR AN
J\d

Satu kue dibagi menjadi 6 bagian
sama besar. Jika 4 bagian sudah
dimakan, maka berapa bagian kue
yang masih tersisah?

1
a. - c
6

o IN
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b. 2
6

oI

3. Anto memiliki dua pecahan, yaitu

7 4 .
” dan o Dari kedua pecahan

tersebut, manakah pecahan yang

nilainya lebih besar?
7

a. —
14
4
b. =
Cc. Sama besar
d. Tidak diketahui

Ibu membuat telur dadar satu
bundaran besar. Ibu memotongnya
menjadi 4 bagian. Kakak dan adik
masing-masing mendapatkan 2
potong, beradasrkan pernyataan
tersebut berpakah bentuk
pecahannya?

1 4
a - (e
1 2
4 2
b. - d.=
4 4

. Perhatikan gambar berikut ini!

N D

(A) (B)

Gambar manakah yang
menunjukkan pecahan yang lebih
besar?

a. Gambar A

b. Gambar B

c. Keduanya sama

d. Tidak bisa ditentukan



6. Perhatikan gambar berikut ini!

D B

(1) )

Gambar pertama memiliki 15—2 bagian
diarsir, dan gambar kedua memiliki
18—2 bagian diarsir. Dari kedua gambar
tersebut, kesimpulannya yang tepat
adalah?

a. Gambar pertama lebih besar

pecahannya

b. Gambar kedua lebih besar
pecahannya

c. Kedua gambar
menunjukkan pecahan yang
sama

d. Tidak ada yang benar

7. Perhatikan gambar berikut ini!

b

(D )
Jika gambar pertama memiliki g
bagian yang diarsir dan gambar
kedua memiliki g bagian diarsir,

maka pernyataan yang benar
adalah?
a. Nilai pecahan  gambar
pertama lebih besar
b. Nilai pecahan  gambar

kedua lebih besar

c. Kedua pecahan bernilai
sama

d. Nilai keduanya tidak bisa
dibandingkan

8.

10.
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Ani membandingkan dua pecahan:
Zdan 2. Ia Dberkata, “Kedua

pecahan ini sama besar karena
penyebutnya  sama.”  Apakah

pendapat Ani benar?
a. Benar, karena penyebutnya
sama
b. Salah, karena

pembilangnya berbeda, 5
lebih besar dari pada 3,

sehingga z lebih besar.

Cc. Benar, karena selisihnya
hanya sedikit

d. Salah, karena Zlebih besar

.5
dari =
6

Budi mengatakan bahwa % lebih

kecil dari g karena angka 4 lebih

kecil dari 6.
Apakah pendapat Budi benar?

a. Salah, karena pecahan g dan

6
5 sama besar

b. Benar, karena 8 adalah
bilangan genap

c. Salah, karena pecahan tidak
bisa dibandingkan

d. Benar, karena jika penyebut
sama, pembilang yang lebih
besar menunjukkan
pecahan yang lebih besar.

Ibu membuat satu loyang kue yang
dibagi menjadi 8 potong. Rani
memakan 3 potong. Berapa bagian

kue yang dimakan Rani?
1 2
a - (Vi
8 8

h. 2 42
8 8



11.Ibu membuat dua Loyang kue,

Loyang pertama dimakan 15—0

bagian, Loyang kedua dimakan 17—0
bagian. Loyang yang paling
banyak dimakan adalah....

a. Loyang pertama

b. Loyang kedua

c. Keduanya sama
d. Tidak diketahui

12. Dina berkata, “Pecahan % dan %

nilainya sama karena penyebutnya
sama.” Pernyataan berikut yang
benar adalah ...
a. Pernyataan dan
keduanya benar
b. Pernyataan benar, alasan
salah
Cc. Pernyataan salah, alasan
benar
d. Pernyataan dan
keduanya salah

alasan

alasan

13. (1) pecahan > lebih besar dari >

(2) karena pembilang 5 lebih besar
dari 3, sedangkan penyebutnya
sama. Pernyataan yang benar
adalah...

a. (1) benar, (2) salah

b. (1) salah, (2) benar

C. (1) dan (2) benar

97

d. (1) dan (2) salah

14. Toni membandingkan g dan %‘ Ia

berkata, “Kedua pecahan ini sama
besar.” Kesalahan Toni terletak
pada ...
a. la tidak memperhatikan
bahwa pembilang 7 lebih
besar dari 4.
b. Ia salah
penyebut.
c. la menganggap 9 adalah
bilangan genap.
d. Ta tidak memahami bentuk
pecahan murni.

menuliskan

15. Lina membandingkan pecahan %

dan g. Ia berkata, “Kedua pecahan

ini nilainya sama karena memiliki
penyebut yang sama.”
Apakah pendapat Lina benar?

a. Benar, karena penyebutnya

sama

b. Salah, karena
pembilangnya berbeda
sehingga nilainya berbeda

Cc. Benar, karena  kedua
pecahan adalah bagian dari
bilangan 5

d. Salah, karena Elebih besar
dari =

5

LAMPIRAN 9 KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTEST
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No. Jawaban Skor
1. b, 3 1
8
2 d 2 1
6
3. a. — 1
14
4, d 2 1
4
5. b. Gambar B 1
6. b. Gambar kedua lebih besar pecahannya. 1
7. a. Nilai pecahan gambar pertama lebih besar. 1
8. a. Salah, karena pembilangnya berbeda, 5 lebih besar 1
dari pada 3, sehingga 2 lebih besar.
9. d. Benar, karena jika penyebut sama, pembilang yang 1
lebih besar menunjukkan pecahan yang lebih besar.
10. b, 3 1
8
11. b. Loyang kedua 1
12. d. Pernyataan dan alasan keduanya salah 1
13. d. (1) dan (2) benar 1
14. a. la tidak memperhatikan bahwa pembilang 7 lebih 1
besar dari 4.
15. b. Salah, karena pembilangnya berbeda sechingga 1

nilainya berbeda

LAMPIRAN 10 REKAP NILAI KELAS KONTROL
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LAMPIRAN 11 REKAP NILAI KELAS EKSPERIMEN
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Reliahility Statistics
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B85 15

Uji Normalitas

Tests of Normality
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Shapiro-Wilk
kelas Statistic  |df Sig.
hasil Pretest Kontrol 1939 22 .193
Postest Kontrol .945 22 254
pretest eksperimen 945 25 .193
postest eksperimen |.930 25 .089
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
nilai Based on Mean 1.834 1 45 182
Based on Median 1.826 1 45 .183
Based on Median and
with adjusted df 1.826 1 41.349 184
Based on trimmed mean |1.821 1 45 .184
Uji Hipotesis
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std.  |[Confidence
Sig. |[Mean |Error [Interval of the
(2- Differe [Differe |[Difference
F Sig. |t df |tailed) |nce nce Lower [Upper
nilaEqual - i
i variances |1.834 182 [2.15[45 |036 [-6.955 [3.224 -.461
assumed 7 13.448
Equal o psa :
variances 2.11 1041 [-6.955 |3.285 -.308
not assumed 7 69 13.602

LAMPIRAN 13 LEMBAR JAWABAN SISWA KELAS EKSPERIMEN



N Bovian pernyatsan lersebut berpekal: beatik
Kelas : ¢ pecahannya?
2 '
Soal Piliban Berganda w3 x
Pilinlah salali satu jawaban yang paling henact
4 2
b1oal

I Pesbatipde gacebar berikut yang menunjukkan

$ bagian sama

= gucebat berfkut ini!

W  ®

Gambar mecakah yang menmjukkan peciliar
yang lebih besar?
a Gamhar A
Gunbar B
Keguanys sawa
o' bisa diteatakan

13 bagian pizza diamkil, maka p
yang telah di

tikan gambar besiit inil

(] )
Gamber pertama memiliki 5 bagian diarsit, an
gubar kedua memilil

o
Kedua gambar ersebut, kesimpulennys yang fepat
adalaly?

Lagian diarsir. Dari

4. Gambar pereama Ichih hesar pecahineya
Gambar kedua lebis besar pecahannya
Kedus gamhar menunjukkan pecahan
yang samz.

d. Tidek ula yang henar

Perhatikan gambar herikut ini!

VN

I @
Jika gambae pertama me

Li 5 bagian yaug

W <
¢ Samu besar kedua memiliki § bagian

& Tidule éiketabu

diassic dan gars)
diars:r, maka peryataan yang bensr adaicis?
il cbuc peatama lebi's besar
aubuat e sutn bundaran besan. 1bu /< “pcfj‘hw o e e hesar
a merjoi 4 bagian. Kakak dus adik Keda pecahan bere. i sama
patkan 2 pRng) . Nilai kecuanya tidai bisa dibandizgkan

PRETEST

o Sonar, Katen punyebunya sa

gk 4
akuh pendapat Budi benar?

PO
ST
ES

c. Salah,
dibandingkaa

pecahan yang lebi besar,

nenjadi 8 potong. Rani memakan
1 kue yang dimakan Rari

L

n|1 §m?¢" Dot pet™
Kelas : 7 g

Soal Pili

i gambar berikut yang meounjukkan
i2za dibagi menjadi § bagian saia besar.

Jika 3 bagian pizza diambil, maka pecahan yany
imenunjukkan bagian yang telah diambil adalak?

r

Satu kue dibagi menjadi 6 bagian sama b
Jike 4 bagian sudah dimakan, maka be
mg masih tersisah?

b,
c. Sama besar
d. Aidak diketahui

nernbuat telur dadar satu bundaran besai

EANG
“emotangnya menjadi 4 bagian. Kakak dan

masing-masing mendapatkan 2 pol

Kuh.q\ccuhm ui s besar ke
Apeksh  pendupel Asi

! { Saluh, kerena pembilangnya herbeda, 5 K (!

dai

b. Benar, Karena § adalah bilangan geap
Kareua pecaban tidak

x Berar, karema jike penysoul same,

pembilang yvang lebih besar menunjukan

membuat sal loyang e yang dibagi

a,
d/idak bisa ditentukan
. Pofftikan gambar berikut ini!

N @%‘

/(1) pecatin  lebit beser dari 5
(@) Kareza pembilang 5 kdih besar deri 3,
cdangian penyebutaya ssma.
rnyatsan yang bepar adalah..

s
0

m\bnndlnnknn 2 dan 2 Ta berkaca, “Kedua

sama Desar”
mmr Toni u:rl:k\k pada ..
/( la  tidak  memperhatikan  bahwa
6 pembilang 7 Jebili besar dari 4.

b, 1a saleh mensliskan penyebor,

a. Salah, karena pecahan Edm K sama besar c. lamenganggap Y udaleh bilangan geaap.

0 %o tidak memahami bentk  pecahan

bisa i

fembandingkan pecuhon 5 dan %
ata, “Kedua pecohan init nilainya sama
h liki penycbut yang  sama.
@ pendapst 1.ina bensr?

Beaar, karena penyebutnya sima

3 potong. Salabh. karcua pembilangnya berbeds
erbeda

sehingea silainyo b

Bener, karena kedua pecshan adalah
bagian dari bilaagan 5

A Salak, kataaa Zlebih besac dari &

o Sxs

beradasrkan pernyataan tersebut berpakah bens

pecahannya?
izl
P
P

L. ¢

5. Pofhatikan gambar berikut ini?

B
N @D
(A) (B)

Gambar manakah yang menunjukkan pecahan

yang lebih besar?
Gambar A
Gambar 3

duanya sama

&;

0

llebﬂ\dlh:k‘\" dua pecahan: 2 tl«n 2

., “Kedua pecaban ini sama besy
"1)cl‘u£uy1 sama.”
benar?

<na
Apakah pendapat Ani

Benar, karena penyebutnya sama

slah, karens pemibilangnya hmhu'n s
lebih besar dari pada 3, sehingus
besar
<. Benas, kareny

g Lcl)ll\

aselisihisga hanya sedii
Salab, katena 2lebib besar dari §

5 Bl ettt . f ;
B mengatakan bahwa 4 lebih keeil dari H

farena lebih  kecil dari 6.
Apakah pondapat Budi benar?

a. Salah, karona pecahan 2 dan € sama besar
b. Benar, karena 8 adulah bil:mg«n genap

Salah, Kkarena pecahan  tidak  bisa
dibandingkan
Benar, karena jika penycbut sama,

perbilang yang lebih besar menunjickkan
pecaban yang lebih besar.

/Ibu membuat sats loyang kuc yang dibagi
menjadi 8 potong. Rani memakan 3 potong,
erapa bagian kue yang dimakan Rani?

2

Mitakan = bagian, Loyang keduu dimakan %
bagian. Loyang yang paling bauyak dimakan
adalah....

Loyang pertama
Loyang kedua

o Kedtanya sama
d. Tibak diketahui

o) ; dan 3 nilinyz sama

. Dina ferkata, “Pecad
fin penyebunya sama.” Pomyataan berikut
vang benar adalah ..

a. Pernyataan dan alasan keduanya benar

b. Pemnyataan benar, alasan salah
Pernyataan salah, alasan benae
Pemnyataan dan alasen keduanya salzh

104

1) pecahan 5 Jebih besar dari 2

2} karena punhumg 5 lebit besar dari 3,
dangkan penyebutnya sama.

Pemyataan yang benar adalah....

(1) benar, (2) salah

(1) sulah, (2} benar

< (1) dan (2) benar

d. dan (2) salah

14. Tan prémdandingkan 2 dan 2. 1a berkata, “Kedua

P ini sama besar”
esalahar. Toni terletak pada

la Gdek  mempeshatican  buhwa

pembilang 7 lebil besar dari 4,

b, Ta salah menutisken penyehut.

e lamenganggap 9 adalah bilangen genap.

d la tidak memahemi benuk pecahan
murmi. L

15 Lifia pecahan % dan 3,

membandingkan

@ berkata, “Kedua pecabon ini nilainya sams.a

karena  memiliki  penyebut  yang  sam;

Apakah pendapat Lina benar?

Benar, karena penyebulnya sama

lab, kacena pembilangnya berbeda

schingge nilainya berboda

Benar, karena kedua pecahan adalsh
bagian dari bilangan 5

d. Salab, karena ;mﬁh heser dari §




—

Nama : L UTF@ Hang Khajca,
Kelag qE

s
a = ez
%

3
%3 45

™

Satu kue dibagi menjadi 6 bagian sama besar.
Jika 4 bagian sudah dimakan, maka berapa
bagian kue yang masih tersisah?

o

. Antofemilik dua pecahan, yairu  dan 2. Dari

kegfia pecaban tersebut, manekah pecahan yang

ainya lebih besas?

*
o,

a2

14
Sama besar
d. Tidak diketahui

o

(2 anembua telur dadar satu bundaran besar, Tou
themotongnya menjadi 4 bagian, Kakak dan adik

masing-masitg  mendapatkan 2 potong,

LUEFia Hano Khaita

elag 5 uB

sambar berikut yang menunjukkan
ibagi menjadi § bagian sama besar.

»
'
ol

3
dg

|

2.

AP

Saru kue dibegi menjaci 6 bagian sama besar
Jika 4 bagian sudah dimakan, maka berapa

bugian kue yang masih tersisah?
e & 2
Be 6 3
4
b ool

ris L7 4
3. Antgfhemililc dua pecaban, yaitu 7 dan 5. Dari
la pecabar tersebut, manakak pecahan yang

(ainya lebih besar?

i
Sama besar
lidak diketabui

4 u membuat telur dadar satu bundaran besar. Ibu
memotongaya menjadi 4 bagian. Kakak dan adik
masing-masing  mendapatkan 2 potong,

beradasrkan pemyataan terscbut berpakah beatuk

peeahannya?
' i
i1 °3
. 2
botoal

¥, Gambar B
¢ Keduanya saria
4. Tidak bisa ditentukan

Gambar pertama memiliki = bagian diarsir, dan

.
gambar kedua memiliki =5 hagian diorsic. Dasi
kedua gambar tersebut, kesimpulannya yang tepat
adalah?

a. Gambar pertama lebih besar pecahnnya

% Gambar kedua cbih besar pecehannya

¢ Kedua gambar taenunjukkan pecaban
yang sama

4. Tidak ada yang benar

7. Perhatiken gambar berikut init
\ﬁf/ &
@ @
Jika gambar pertama memiliki £ bagian yang

diausir dan gambar kedua memiliki 2 bagian
diarsir, maka pernyutaan yang benar adalah?
% Nilai pecahan gambar pertama lebih besar
b. Nilai pecaban gambar kedua lebih besar
¢ Kedua pecahan benifai sama
d. Nilai keduanya tidak bisa dibandingkan

8. Ani membundingkan dua pecahan: % dan %

13
Ta berkata, “Kedua pecahan in sama besar karena
penycbulnya sama." Apakah pendapat Ani
benar? /

a Ber, kareaa penyebutnys sama

¥ sdlab, karena pembilangnya betbeda, S

- cbih besar dari pada 3, sehingga © tebih

o

r, karena selisihnya banya sedikit
Sulah, karena %mm besar dari;

14

&

9. Budi mengatakan bahwa ¢ lebih kecil dari
arena  angka 4 lebih  kecil dan 6.
kalh pendapat Budi benar?

4. 6
. Salah, karena pecahan = dan 5 sama besar

Renar, karena § adalah bilangan genap

Salah. karena pecahan tidak bisa

dibandingkan

d. Benar, karcna jika penyebut sama,
pembilang yang Iebih besar merunjuickan
pecahan yang lebih besar.

&

4t sam loyang kue yang dibagi
polong. Rani memakan 3 potong.

w
" Loyang yang paling banyak dimakan
ah....

a. Loyang pertama

W Loyang kedua

Keduanya sama

Tiduk diketehui

2 nilainya sama

12

ja borkata, “Pecahan 2 dan
va penyebutnya sama.” Pernyataan berikut
yankg benar adula ...

Peunyataan dan alasan keduanya benar
Pemyataar: denar, alasan salal:

¢. Pemyatsan salak, alasan benar

d. Pernyataan dan alasan keduanya salals

PRETEST

POSTEST

beradastkan pernyataan tersebut berpakah beatuk
pecabanaya?

b

<

(A) (B)

Gambar manakah yang menunjukkan peczhan
yang lebih besar?
a. Gambar A
X Gambar B
c. Keduanya sama
d. Tidak bisa ditentukan

() @

Gambar pertama memi.

i 3 bagian diarsit, dan
s

gambar kedua memiliki ‘agian diarsir. Dari

kedua gambar terscbut, kesimpulannya yang tepat
adalah?

a. Gambar pertama lebih besar pecahannya

)( Gambar kedua lebih besar pecahannya

©. Kedua gambar memunjukken pecalian
yang sama

d. Tidak ada yang benar

Perliatikan gambar berikut ini!
A
A G
[©5) )
Jika gambar perfama memiliki 2 bug

ian yang

diarsic dan gambar kedua memiliki 3 bagian
diarsir, maka pernyataan yang benar adalah?
Nilai pecaban grmbar pertama lebih besar
b, Nilai pecahan gambar kedua lebib besar
¢ Kedua pocahan bemilai sama
d. Nilai keduanya tidak bisa dibandingkan

8. Ani membgndingkan dua pecaban: ¥ dan 2.

a. Benar, karena penyebutnya sama

X Salab, karena pembilangaya berbeda, 5
lebib besar dari pada 3, schingga  lebih
besar

Benar, karcna sclisihnya hanya sedikit
Salah, karena lebih besar dari *

e o

. Budi mengatakan bahwa - lebih kecil dan §

karena angka 4 lebih dari 6
pakah pendapal Budi benar?

Salah, karena pecahan g dan ‘-; sama besar

keil

s

Benar, karena 8 adalah bilangan genap
Salah, karena pecshan tidak bisa
dibandingkan

Bemar, karena jika penycbut sama,
pembilang yang lebih besar menunjukkan
pecuhan yang lebih besar

X
4

[0. Iy membuat satu loyang kue yang dibagi
yfenjadi 8 potong Rani memakan 3 potong.
Berapa bagian kue yang dimakan Rani?

2

@3 ‘e

Xi/ed

fan. Loyang yang paling banyak dimakan
adalah....

2 Loyang pertama

K, Loyang kedua

¢ Keduanya sama

d. /Tidak diketahui
12 Digh berkata, “Pecahan 3 dan $ nilainya suma
karena penycbutnya sama.” Pernyataan berikut
yang benar adalah ...
Pernyataan dan alasan keduanya benar
Pernyataan benar, alasan salah
Pernyataan salah, alasan benar
Pernyataan dan alasan keduanya salah

o T
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{1} pecalyin % lebih b
2)
seg

3

rena pembilang § lebih besar dari 3,
(gkan penycbutnya sama.
(nyatuan yang benar adalah...
a (1) benar, (2) salab

b. (1) salah, (2} benar

X (1) dan (2) benar

d. (1)dan (2) salah

Toni yembandingkan 2 dan . Ta berkata, "Kedua
pegaban in sama besar.”
esalahan Toni terletuk pada ...
Y Tz tidek  memporhatikan  babiwa
pembilang 7 iebib besar dari 4.
b. Iz salab meruliskan penycout.

¢ Ie menganggap 9 adalah bilangan genap.
d Iz tdak memahami bentak pecahan
mwni.
w
I erkala, “Kedua pecaban ini nilainya sama
ghrena  memiliki - penycbut  yang  sama”
‘Apakah pendapat Lina benar?
a. Benar, karena penyebutaya sama
K. Salah, karena pembilangaya berbeda
sehingaa nilainya berbeda
c. Benar, karema kedua pecahan adalah
bagian dari bilangan §
d. Salah, kerena Zlebih bosur dari §

/ 2
membandingkan  pecahan 2 dan

13. (1) pecahan £ lebih besar dari >

(2) karena pembilang S lebih besar dari 3,
sedangkap/penycbutnya sama.

ernygthan yang benar adalah. ..

(1) benar, (2) salah

b. (1) salah, (2) benar

X (1) dan (2) benar

d. (1)dan (2) salah

14. Toni meprbandingkan 5 dan 7. 1a berkata, “Kedua

pegal ini sama besar.”
Kesalahan Toni terletak pada ..
la  tidak memperhatikan  bahwa

pembilang 7 lebi besar dari 4.
Ia salah menuliskan penyebut
Ta menganggap 9 adalah bilangan genap.
Ta tidak memahami bentuk pecahan
mumjc

o

a0

15. Lina

s
dan -

fembandingkan  pecahan

Ia befkata, “Kedua pecahan ini nilainya sam
karena memiliki penyebut yang sama™
Apakah pendapat Lina benar?
a. Benar, karena penycbutnya sama
X Salah, karena pembilangaya berbeda
sehingga nilainya berbeda
c. Benar, karena kedua pecahan adalah
bagan dari bilangan 5

Salah, karena Zlebi besar dari $

a
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PRETEST

8. Ani wembandighen dua pecahan:
: sama besar karena
dkals pendpat Al

Tu berkata, “Kedua pecaban
tmya sama Aj

b, SalatNk: gnya berheda, §

schingga ? lchih

<. Benar, kaeha selisitinya banya sedikit
d. Salab, karens Zlebib besas dori 2

9. Budi mengarakan babwa - lebib keeil dari §
karena  angka 4 lebih
Apakali pendafat Budi benar?

a. Satahy karena pocshan = dan 2 samia besar

kecil  dari 6.

ileogan geuep

Salaf aban tidak  bisa
A
¥ Benar, karena jika penycbut sama,

pembilang yang lebil hesar menuajuldkan
pecaban yany lebil besar

10.Thy membuat sate loyang kue yung dibagi
enjadi %, petong. Rani memakan 3 potong.

Berapa hujim yang dimakan Rani?
a i J
\3/ 5
A% 4

Ibu merbuat dua Loyang kue, Loyang pertama
basian, Loyang kedua dimakan 7o

oy
_ Keduanyn sama
& Tiak diketahui

=]

Dina berkata, * nf= nilainya sama
Pdmyataan berikut

Yarena penyebutnya sama
yang benar adafah . \
: Peimyataan dan alasan kedjanya besar

b Pernyataan heaas, alasan salah

¢ Penyataan salzh, alasan henac

4 Petnyntaan dan slasan kedzanya salah

besar dan 3,

b. {1} salah, (2) benas
(1) dan (2) benar

=

o fidsk  memperhatkan  babwa
pembileag ? lebih besar dari +
a salah menuliskan penyebut.
& I menganggap 9 edelah bilan
& Ta tidak memaham:  beatk
mummi

pecahan

z .
+ membandingkan pecahan 2 dan 3

an ini nilainya sama
sama."

eriata, “Kedua p

wemiliki  penyebuc

a benar?

& Denar, karena penyebutiy sars

b. Salah, kerewa pembilacgnya berbeda
schingaa nlfainga berboda

c. Denar, kurena kedva pecahan adalah
bagian daci bitangan §

o Salah, karena 2lebih besar dari §

sy
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Nama:AZR, ¢ T4 itaya. beradsrkas pernyatiaan ferschit berpakah beniuk

Kelas : pecahannya?

Soal Pilihan Berganda
Pilihlah salah satu jawaban yang paling henar!

o memnjukkan
m sama besar.

Porhatikan gambac herikut
| sati iz dibagi onenjadi 8 b

r berikut im!

5 menunjukkan pecatian

! Gambar A
| xAioel 5. Gambar B

{ “ * ¢ Keduanya sama

: 3 gt d. Tidak bisa ditcntukan
{ LS

H Pechatikan gambar berikut ini!
1 2, Perhatikan gambar berikut ini!

{ “/A
l -4 \

Sutu kue dibagi menjadi 6 bagian sama besar
Jika 4 bagian sudah dimakan, maka berepa
bagian kue yang masih tersisah?

1 Gambar pertama lebik besar pecahannya
Gambar keddua lebih besac pecahannya
: z
Xi i k
yang sama

Kedua gambar menunjukkan  pecahan

d. Tidak ada yang benar

7. Pohatiknn ganhas berikut ini!

X5 2

e s 3

| b~ Ika gambar pertana memitiki 3 bagian yang
& . & N
Sama besar diarsir dan gambar kedua memiliki 5 bagian

e
| d. Tidak diketahui dinrsir, maka perayataan yang benar adatah?

. Nilai pecahan wambar pertama lebih besae

4 b mermbuat telur dadar sats bundacan besae. b B i S e
mematongnya menjadi 4 bagian, Kakak dan adik o taa paco il s

masing-niasing  mendapatkan 2 polong, d Aty tidak bisa dibandingkan

f "

ama:dzp) TR 1RAWA bcralldsl'kml"]wmyﬂlaﬂn tersebut berpakah bentuk
Kelas 'llﬂ pecahannya’

Soal Pilihan Bérg:

Pilitlah saléh satu jawaban yang paling benar!

Perhatikan gambar berikul ini!

R D
e e
&Y )

Gambar manakah yang menunjukkan pecahan
vang lebih besar?
o Gambar A
 Gambar B
/" Keduanya sama
. Tidak bisa ditentukan

‘Perhatikan gambar berikut ini!

{0 @

Gambar pertama memiliki = bagian diarsir, dan
gambar kedua memiliki = bagian diarsir. Dari
Satu kue dibagi menjadi 6 bagian sama besar. kedua wambar terschut, kesimpulannya yang tepat
Jika 4 bagian sudah dimakan, maka berapa adalzh?

jan e ih tersisah? )
Ll 4. Gambar pertama lebih besar pecahanaya

2 X Gambar kedua lebih besar pecahannya
a5 X o Kedua gombar memmjukkan pocahan
yang sama
(3 al d. Tidok ada yang benar
& flato memiliki dua pecahan, ysitu Z dan 2. Dari Perhatikan gambar berikut init
kedua pecabar, tersebut, manakah pecahan yang @
nilzinya lebih besar?
;
X 5w n @
bk Jika gamber pertama momiliki § bagian yang

u
| Semabesar diarsic dun gambar kedua memitiki £ bagian
d. Tidak diketahui diarsic, maka pernyataac yang benar adalah?
. Nilai pecahan gambar pestama lebih besar
X Nilai pecabian gambar kedua Iebih besar
<. Kedua pecahan bemilai sama
d. Nilai keduanya tidak bisa dibandingkan

Ibu membuat telur dadar satu bundaran besar, Ihu
memotongnya menjadi 4 bagian. Kakak dan adik
masing-masing  mendapatkan 2 patong,

ey
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b
an; .
. » Tl
edua pecahian ini sama besar karena

ponsebutiva sana” Apakab pendapat Ani
berar?

[a berk

i
1341} pecaan 2 lebil besar dari 2

2) karcna pembiling 5 lebih besar dari 3.
sama,

X' Benar, katena penyebutiya sama

nar Kater b i, (1) benar, (2) salah
b Sal..\h‘ karena pembilangnya berbeda, § I (1) salah, 1(1));::."
Tebih besar dari pada 3, sehingga 2 tebih ¢ (1) dan (2) benar
be d. (1) dan (2) salah
e

Penar, karena selisihaya hanya sedikit
4. Salah, karens Sebit besar P / 4} Toni membandingkan 3 dan %, 1a berkata, “Kedua
pecahan ini sama besar”
Kesalohan Toni tertetak pada ..
/ ' ] Taridak hatika
kafena angka 4 lebib  kecil = N
g ari 6. ilung 7 lobi
wilis Rl N pembilan 7 ebih besar dari 4.
A i 76 b, la salah menuliskan penyebut
lah, karena pecaban 3 don & sama besar <. famenganggap 9 adalah bilangan genap.
b. Benar, karena 8 adalal bilangau genap X Ta tidok memehami bentuk pecahan
¢. Salah, karcna pecahan fidak bisa i
dibandingkan
K Benar, karena jika penyebut  sama,
pembilang yang Icbih besar menunjukkan
pecahan yang lebih besar.

9. Budh mengatakan bahwa L lebih kecil dari &
3

bahwa

ina membandingkan pecaban 3 dan %

berkata, “Kedua pecaban ini nilainya sama
Kirera  memiliki penycbut  yang  sama.”
Apakah pendapat I.ina benae?
a. Benar, karena penyebutnya sama
b. Salah, karena pembilangnya berbeda
schingga nilainya berbeda
c= Benar, karena kedua pecahan adalah
bagian dari bilangan 5
4. Salah, karena §1=hm bosar dari $

10.1bu membuat satu loyang kue yang dibagi
i /8 potong. Rani memakan 3 potong

agian kue yang dimakan Rani?

s 2

-

a. Loyang pertama
H. Lovang kedua

<. Keduanya sama
d. Tidak dikctahui

. Dina berkata, “Pecahan ; dan ; nilainya sama
karcns penycbutnya sama.” Pernyataan berikut
ang benar adalah ...
Pernyataan dan alasan keduanya benar
Pernyatuan benar, alasan salah
Pernyatuan salah, alasan benar
Permyataan dan alasan keduanya salah

B o

POSTEST



PRETEST

8. Ani membandingkan dua pecahan: L dan 3.

o do
Taberkata. “Kedua pecaban ini sama besar karenn
peoyebufnya sama Apakah pendapat A
benar?

2 Beuay, karena peflyebutnya sama

S Salal,

<. Benar, karen¥ sclisibnya hanya sedikit
d. Salah, xarcna lchih besar dari 2

9. Budi mengatakan bahwa 5 tebib kecil dari :
karema angka 4 lebib kecil dai 6

Apakah pendapat Budi benar?
Salah, kavena pecabin  dan £ sama besar

b, Beopr, kareia 8 adalah bilangan genap
¢ SaMh, karena pecahan fidak bisa
dibdingkan

sfir\karena jika penyebut sama,
penibilang yang lebih besar menunjuklan
pecahan yang lebih bosar.

10.Tbu membuat sau loyang kue yang dibagi
menjadi 8 potong. Rani memakan 3 potang.
Berapa bagian kue yang dimakan Rani?
1 2
B 8

: 8
PN
11 Tou membuat dua Loyang kue, Loyang pertama

dimakan % bagian, Loyang kedua dimakan %

bagian. Loyang yang faling banyak dimakan
adalah..

c
d. Tidak diketabui

12. Dina berkata, “Pecahan 2 dan £ nilainya sama
karcna penycbutnya sama.” Peroyataan berfkuc
yang benar adalah
" 3¢ Pemyataan dan dasan keduanya heogr

b, Pemyataan benar, alasan salah
¢ Pernyataan salab, alusan benur
d. Pemyatan dan alasan keduanya salah

108

an = lebib besar dari 2
B B

frena pembilang S lebih besar dori 3,
dangkan penyebutnya sama.

(1) bewar, (2) salah
1) salah, (2) oenar
<. (1) dan (2) benac
d. (1) dan 2) salah

14. Toni membandingkan 3 dan 2. 1a berkata, “Kedua
peeaban in

1 sama besar.”
salahan Toni terletak pada
Ia  tidak  memperhatikan  babwa

pembilang 7 lehih besar dari 4.
JE__ 1asalah menvliskan penyebul,

Ta menganggap % adala bilangan genap,
Ta tidak memabami bentuk pecahan
mumi.

o

&

fseckata, “Kedua pecahan ini milainya sama
katema  memiliki  penyebul  yang
Apfikah pendapat Lina benar?
a. Benar, kasena penyebutnye sama
b Salah, kirena pembilangnya berbeda
sehingga nilanya herbeda
Benar, karena kedua pecaban adalah
bagian dari bilangan §
Salah, karena Slebih bosar dari :

: £ %
rr membandicgian pecshan 2 gan 2

Ia

sama.”

Lo



Rorbya agna QLT Regyig
Kelas : 4y

Soal Pilihan Berganda
Pilihlah salah satu jawaban yang pal

ambar berikut yang menunjukkin

Perhatikan 2

e
&
.
H
£
B
-
g
=
z
£
£
=

Jika 3 bagian pizéa diambil, maka pecahan yang.
‘menunjukkan bugian yang telab diambil adalah?

3|
a. ? Ca

T
w3 el

w

Perhatikan gambar berikut ini!

Anto memiliki dua pecaban, y:um—d:m . Dari
Kedua pecahan tersgbut, manakah pecalan yung
yitainya lebibbesarl?
y
5%
b 2
Sama besar
Tidak diketahui

en

{bu membuat telur dadar satu bundaran besar. Ibu
akak dan adik

2 potong,

=

memotongnya menjadi 4 bagsan. K
masing-masing  mendapatkan

Kelas :

Soal Pilihan Berganda
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!

-
St Yhod sye
b e

L. Perhp@ikan gambar berikut /ang menunjukian=

s pizza dibagi menjadi

ST

W %

.

Qﬂ'

Satw kue dibagi menjadi 6 bagian sama besar.
Jika 4 bagian sudah dimakan, maka berapa
bagian kue yang masth tersisah?

.
w5 X3
i

.
hroa

EYS

n
to memiliki dua pecahan, yaitu T: dan 2. Dari

kedua pecahan tersebut, manakah pecahan yang
nilainya lebih besm?
?
X 5
4
b
<. Sama besar
d. Tidak dikctahui

1bu membuat telur dadar satu bundaran besar. Ibu
memotongnya menjadi 4 bagian. Kakak dan adik
masing-masing  mendapatkan 2 potong,

gambar kedna menailiki
kedua gambar tersebut, kesimpulannya yang fepat
adalah?

Ac\a'\\q QKT RO

Perhatikan gambar berikul ini!

A D

( ®)

Gambar manakah yang menunjukkan pecahan

lebih besar?
a. GambarA
S Gambar B
¢. Keduanya sama
4. Tidak bisa ditentukan

chatikan gambar berikut ini!

&

)y @)

Gambar pertama memiliki - bagian diarsir, dan

3
< bagian diarsir. Dari
% bagx

. Gambar pertama lebih besar pecabannya
A%, Gambar kedua lebih besar pecabannya
¢. Kedua gambar menunjukkan pecahan
yang sama
d. Tidak ada yang benar

rhatikan gambar berikut ini!

N

oy @)

TR
Jikn gambar pectama memiliki 3 bagian yang

diarsir dan gambar kedua memiliki % bagian
. maka pernyataan yang benar adalah?

a Nilai pecahan gambar pertama lebih besar
i Nilai pecahan gambar kedus lebih besar

¢ Kedua pecabian bernilai sama

d. Nilai keduaya lidak bisa dibandingkan

pecahannya?

(A) (B)

yang lebih besar?
a. Gambar A
X Gambar B
Keduanya sama
d. JTidak bisa ditentukan

. Pgrhatikan gambar berikut ini!

A

(&) 2)

Gambar pertama memiliki E bagian diarsir, dan
gambar kedua memifiki = bagian diarsic. Dari
kedua gambar tersebut, kesimpulannya yang tepat
adalah?

. Gambar pertama Jebih besar pecahannya

X Gambar kedua lebih besar pecahannya
Kedua gambar menunjukkan pecahan
yang sama

d. Tidak ada yang benar

7. Perhaytkan gambar berikut ini!

-

(] 2)

Jika gambar pertama memiliki £

3 bagian yang
diarsic dan gambar kedua memiliki :
drarsir, maka pemyataan yang benar adalah?

X, Nilai pecahan gambar pertama lebih besar
b. Nilai pecahan gambar kedua lebih besar
¢. Kedua pecahan berilai sama
d. Nilai keduanya tidak bisa divandingkan

bagian

beradasrkan pernyataan tersebut berpakah bentuk

Garbar manakah yang menunjukkan pecahan

>

Aot menbordingkan dea pecahn: L 2
/ Taberkagel“Kedoa pecalia ini saa besac karors
\@}{umm sama” Apakah pendapal Ani
beitac?
& Benar, karena penycbutnya sama
Salal, karena pembilangnya berbeda, §
Jebih besar dari pada 3, schingga £ lebih
besar
<. Benar, karena sefisitinya hanya sedikic
4. Salah, karena 3cbih besar dari &

Budi meugatakan bahwea - lebih kecil dari £
karcna angka 4 lebnh keeil  dan 6
\, Apakah pendapat Budi benar?
a. Salah, karena pecshan § dan gsm besar
b. Benar, karena 8 adalah bilangan genap
X Salah, Xarena pecahan tidak bisa
d.

7

dibandingkan

. Benar, karena jika peoyebut sama,
pembilang yang lebih besar menunjukican
‘pecahan yang lebih besac.

5 bagian, Loyang kedua dimakan %
. Loyang yang paling banyak dimakan
adalah...

a. Loyang pertama

¥, Loyang kedua

¢ Keduanya sama

d. Tidak diketahui

. Dina berkata, “Pecahan ; dan 2 2 nilainya sama
\kmzena penycbutoya sama.” Pcmymn“ berikut
yang benar adalab ..
Pernyataan dun wiasan keduanya benar
b. Pernyataan bena, alasan salah
¢ Pernyataan salsh, stasan benar
¢ Pemyataan dan alasan keduanya salah

POSTEST
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lebih besar dari ¢ 2
(2) karena p:mbllaﬂg 5 ebib besar dari 3,
scdangkan penyebutnya sama.
Pernyataan yang henar adaiah...
a. (1) benar, (2) salah
¥ (1) salah, (2) benar
c. (1) dan (2) benar
d. (1) dan (2) salah

(1) pcc’|||:ln

Toni membandingkan % dan . Ia berkata, “Kedux
ghan 5 den;

ecahan ini sama besar”
esalehan Toni terletak pada ..
4 Ta  tidk  memperhatikun  babwa

pembilang 7 lebih besar dari 4.

)Q Ta salah menuliskan penyebut.

©. lamenganggap 9 adaleh bilangan genap.
d Ta tidak memahami bentok pecahan

memiliki  penyebut
‘Apakah pondapat Lina benar?
Benar, karena penycbutaya sama
b. Salah, karena pembilangnya berbeds
sehingga nilainya berbeda
<. Benar, karcna kedua pecahan adalah
‘bagian dari bilangan S
Salah, karena Flebih tiesar dari £

ymg

o~
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SD MUHAMMADIYAH 38
MEDAN KRIO KEC. SUNG(;AL

NSS : ]'1“070103273 NPSN : (;992\‘05?( )

MmN S Meninm Cig sempumi Duswn | Medan Rein Kee Sunzaat - 20257 Kab. Deh Serdang

SURAT KETERANGAN
Nomor : 020/1V.4/F/SDM-38/2026

~ Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Supratno, S.Pd
Jabatan : Kepala Sckolah
Alamat : J1 Citarum IIl Medan Krio

Sesuia dengan surat [zin Riset UMSU Fakultas Keguruan dan Timu Pendidikan di SDS
Muhmmadiyah 38 Medan Krio, Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Rizky Khaliza

Npm : 2202090032

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA)

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD
Muhammadiyah 38 Medan Krie TP 2025/2026.

Adalah benar telah melakukan Riset di SD Muhammadiyah 38 Kec. Sunggal Kab. Deli Serdang.
Pada Tanggal 21 Januar 2026,

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

~Medan Krio, 23 Januari 2026
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: htip/www fkip,umsu ge.id E-mail: fkip@@umsu,ac.id

Unggut | Cordas| TePHCny

R
LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL
Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi
Nama Mahasiswa  : Rizky Khaliza

NPM . 2202090032
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Pendekatan Concrete Piciorial Abstract (CPA) Terhadap Hasil

Belajar Matematika Siswa Kelas 1V SD Muhammadiyah 38 Medan Krio

Dengan ini di terimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan

seminar proposal.

Medan, Desember 2025

Diketahui Oleh
Disetujui Oleh :
Ketua Program Studi |
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Pembimbing
Ismail Saleh S.Pd., M.Pd. Ismail Saleh N .Pd., M.Pd
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: btsp. Soww Sopamanas.sf E-marl flopavase agu!

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas

: Keguruan dan Iimu Pendidikan

Nama Mahasiswa  : Rizky Khaliza

NPM : 2202090032
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas [V SD Muhammadiyah 38 Medan Kno
Tanggal : Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf
2
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Medan, Desember 2025
Ketua Program Stqdi Dosen Pembimbing

Pendidikan Guru Rekolah Dasar

ign, S.Pd., M.Pd. Ismail Saleh Na S\Pd.. M.Pd.
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U M su JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp,www. flip umsu ac id E-mail: fhip@umsu 3¢.id
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah i :

Nama : Rizky Khaliza

NPM : 2202090032

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Pendekatan Concrete Pictorial Abstract  (CPA)

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD
Muhanimadiyah 38 Medan Krio

Pada hari Kamis, tanggal 18 Desember, tahun 2025 sudah layak menjadi proposal

skripsi.

Medan, Desember 2025

Disetujui oleh :

Dosen Pembahas

Dosen Pembimbing

rfan Dahnial, S.Pd., Ismail Saleh n, S.Pd, M.Pd.

* Diketahui oleh




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M S U JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http/www fkip umsy.ac.id E-mail: fkip@uinsu ag.id
Ungaud [Contins TP,

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Kamis, Tanggal 18 Bulan Desember 2025 diselenggarakan seminar Prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama . Rizky Khaliza
NPM : 2202090032
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA)

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD
Muhammadiyah 38 Medan Krio

Dengan hasil seminar sebagai berikut:

Hasil Seminar Proposal
[\/( Disetujui

[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan
[ ] Ditolak

Disetujui oleh:

Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

i1an Dahnial, S.Pd., M. Ismail Saleh N ionj S.Pd, M.Pd.

Panitia Pelaksana
Ketua Pro Studi

Ismail Saleh Na%dtidn,|S.Pd, M.Pd.



I FORM K 1 i
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERAUTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMUPENDIDIKAN

UM SU JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan20238
Website -http:/www. .fkip.umsu ac.idE-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggot Cerdas | TEPECy

Yth  : Ketua dan Sekretans
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal :PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

NamaMahasiswa : Rizky Khaliza
NPM : 2202090032
Program Studi : PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
KreditKomulatif - 120 SKS IPK = 3,95
K%réle;/u_]uan Disyahkan
Sekretaris Judul yang diajukan Ole Dekan
Prog. Studi A
l‘o(“'lﬁ Pengaruh Pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CP
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 1V
Muhammadiyah 38 Medan Krio

Pengaruh Metode Picture and Picture Terhadap H r"ﬁ%ﬁ““fgw‘\*
Belajar IPAS Siswa Kelas III SD Muhammadiyah 38 @W
Medan Krio

Pengaruh Penggunaan Media Papan Garis Bilangan
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD
Muhammadiyah 38 Medan Krio

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta

pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 30 September 2025

Hormat Pemohon,

Rizky Khaliza

Dibuat Ran Eka

- Untuk De akultas

- Untuk Ketua Pr

- Untuk Mahasnswa yang bersangkutan



[ Form Kz |
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
5 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
S FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U JL. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: (kipeiumsu.ac.id

Unggal | credas] Tepemay,

KepadaYth : Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan horimat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Rizky Khaliza
NPM : 2202090032
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Pendekatan Concrete  Pictorial Abstract (CPA) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 38 Medan Krio”

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai :
Dosen Pembimbing : Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya. .
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan sefanjutnya.
Akhimya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 30 September 2025
Hormat Pemohon,

Rizky Khaliza

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Nomor : 2431/11.3-AU//UMSU-02/ F/2025
Lamp Do
Hal . Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Rizky Khaliza

NPM : 2202090032

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Pengaruh Pendekatan Concrete Pictorial Abstract (CPA) terhadap Hasil

Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 38 Medan Krio

Pembimbing : Ismail Saleh Nasution, S.Pd,.M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 11 Oktober 2026

Medan, 19 Rabi’ul Akhir 1447 H
11 Oktober 2025 M

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Data Pribadi
Nama
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Alamat

Email

No. Handphone

Pendidikan Formal

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Rizky Khaliza
: Medan Krio, 13 Januari 2004
: Perempuan

: Islam

: rizkykhalizal 3(@gmail.com

: 082184626811

1. MIS Al-Washliyah Medan Krio

2. SMP Muhammadiyah 47 Sunggal

3. SMA Muhammadiyah 18 Sunggal

4. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

: Dusun VI JL.Sekip Desa Sei Mencirim

(2010-2016)
(2016-2019)
(2019-2022)

(2022-2026)


mailto:rizkykhaliza13@gmail.com

